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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI MENJADI GURU
DENGAN PRESTASI BELAJAR ILMU-ILMU KEGURUAN
PADA MAHASTISWA RPOGRAM DIPLOMA I1 PENGADAAN
FAKULTAS TARBIYAH TAIN ANTASARI PALANGKARAYA

ABSTRAKSI SKRIPSI

Motivasi merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam mempengaruhi prestasi belajar, karena motivasi dapat
mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Se-
hingga dengan adanya dorongan itu kegiatan belajar akan
lebih berhasil.

Jika motivasi berperan dalam mempengaruhai prestasi
belajar, maka begitu pula halnya  dengan adafiya motivasi
menjadi guru akan mempengaruhi prestasi belajar dalam ilmu-
ilmu keguruan. Karena motivasi ingin menjadi guru dapat
mempengaruhi kegiatan belajar untuk meraih prestasi dalam
ilmu-ilmu keguruan akan semakin meningkat.

Penelitian ini bertujuan mempelajari hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-
ilmu keguruan yang mengambil obyek pada Mahasiswa Program
Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palang-
karaya.

Disamping mempelajari, juga mengemukakan permasalahan

pokok penelitian ini, yaitu ingin melihat apakah ada hu-
bungan antara motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar
dalam ilmu-ilmu keguruan.
Populasi penelitian ini adalah sejumlah Mahasiswa Program
Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palang-
karaya tahun akademik 1991/1992 yang berjumlah 153 orang,
sedangkan sampel ditetapkan 50 %, sehingga berjumlah 76
orang yang terdiri dari Mahasiswa Program Diploma II Penga-
daan Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya vang
duduk pada semester IV tahun akademik 1991/1992 dengan
menggunakan sistem purvosiverandom sampling.

Untuk memperoleh data tentang motivasi menjadi guru dan
prestasi belajar digunakan metode angket dan dokumentasi,
sedangkan untuk kelengkapan laporan hasil penelitian diguna-
kan metode observasi dan wawancara yang diolah sesuai dengan
prosedur dan tatacara yang telah ditetapkan oleh Fakultas
Tarbivah TAIN Antasari Palangkaraya.

Setelah diuji dengan menggunakan uji statistk Korelasi
Koefisien Kontingansi dn Chi Kuadrat, maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan.

Dari hasil perhitungan dan berdasarkan ketentuan, bahwa
motivasi cukup kuat lebih dominan yaitu sebanyak 48 orang
atau 63 %, sedangkan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan
lebih dominan pada kategori sedang yaitu sebanyak 58 orang
atau sebesar 76,3 %.

Kemudian untuk mengetahui huhungan antara motivasi
menjadi guru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan
dapat ditunjukkan dengan hasil perhitungan chi kuadrat.
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Berdasarkan hasil perhitungan, chi kuadrat sebesar 23,3507
lebih besar dari pada harga atau nilai r product moment pada
taraf kepercavaan 5 % sebesar 0,227.

Sedangkan tingkat hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan berada pada ting-
kat hubungan yvang lemah atau rendah yaitu pada rentangan
nilai 0,200 - 0,400. _

Hal teresebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif vang signifikan antara motivasi menjadi guru dengan
prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan dalam tingkat yang
rendah atau lemah.

Dengan adanya hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar ilmu-ilmu Kkeguruan pada Mahasiswa
Program Diploma I1 Pengadaan Fakultas Tarbiyvah TAIN Antasari
Palangkaraya, maka diharapkan agar pada seleksi penerimaan
mahasiswa baru pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palang-
karaya, faktor motivasi terhadap profesi guru benar-benar
diperhatikan sebagai salah satu faktor yang menentukan
kelulusan. )
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NOTA DINAS

Hal

Palangkaraya, 25 September 1992

Kepada

: Mohon dimunagasyah- Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah
kan Skripsi A. n. IAIN Antasari
NASRI ANGGARA, NIM: €
8615003856 PALANGKARAYA

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sesudah membaca, memeriksa dan mengadakan perba-
ikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa Skripsi
Saudara NASRI ANGGARA yang berjudul "HUBUNGAN ANTARA
MOTIVASI MENJADI GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR ILMU-ILMU
KEGURUAN PADA MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN
FAKULTAS TARBIYAH TAIN ANTASARI PALANGKARAYA" sudah
dapat dimunagasyahkan untuk memperoleh gelar Sarjana
dalam Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah TAIN
Antasari Palangkaraya.

Demikian, semoga dapat dimunagasyahkan dalam waktu yang

tidak begitu lama.
Wassalam

Pembimbing I,

DRS. M. MARDJUDI, SH. DRS< 45D . \RAHMAN HAMBA

NIP. 150 183 350 NIP. 150 237 652
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Artinya : "Bahwasanya semua amal
itu tergantung niyatnya,
dan bahwasanya apa yang
diperoleh oleh seseorang
adalah sesuai dengan apa
yvang dinivatkannya"

(Al-Hadits)

Karya ini saya persembahkan sebagai

- Tanda bakti, hormat dan terimakasihku
buat Inagq dan Amagq tercinta.

- Pendorong buat Kakak dan Adik-adikku tercinta.

- Tanda terima kasihku buat Kanda Drs. H.USMAN A.WAHAB
dan Mbak SA’ADAH, BA.

- Tanda persahabatan buat teman-teman, rekan-rekan dan

sahabat-sahabat tercinta.
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DAFTAR TAEBEL

Keadaan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya tahun akademik 1991/1992 menurut
program/semester dan jenis kelamin

Data Nilai Angket Tentang Motivasi menjadi guru
pada mahasiswa program Diploma II Pengadaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya
tahun akademik 1991/1992

Data Prestasi Belajar Mahasiswa dalam Ilmu-ilmu
keguruan pada mahasiswa program Diploma II Penga-
daan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
tahun 1992

Nilai Angket tentang Motivasi menjadi guru pada
mahasiswa program Diploma II Pengadaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

Distribusi frekwensi nilai angket tentang motiva-
si menjadi guru menurut kategori kuat, cukup
kuat, dan lemah pada mahasiswa program Diploma
I1 Pengadaan Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari
Palangkaraya

Distribusi frekwensi Prestasi Belajar Mahasiswa
dalam Ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa program
Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyah TAIN
Antasari Palangkaraya

Distribusi frekwensi prestasi belajar ilmu-ilmu
keguruan menurut kategori baik, sedang dan kurang
pada mahasiswa program Diploma 11 Pengadaan
Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkarayva
tahun akademik 1991/1992

Tabel kerja untuk mencari frekwensi observasi
tentang Motivasi menjadi guru dengan prestasi
belajar mahasiswa program Diploma II Pengadaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

Tabel kerja untuk memperoleh frekwensi yang di-
harapkan tentang Motivasi menjadi guru dengan
prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan maha-
siswa program Diploma II Pengadaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya tahun akade-
mik 1991/1992
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BAB I

PENDAHULLTAN

LATAR BELAKANG

Guru merupakan suatu jabatan atau profesi yang

memer lukan keahlian khusus sebagai guru. Profesi guru

merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan dengan menge -
rahkan segala kemampuan secara profesional. Seorang
guru dituntut bertanggung jawab secara sosial dan moral
serta tangrung  jawab  akademis, teknis o pendidikan dan
pengajaran.

Profesi guru juga menuntut suatu keahlian Kkhusus
pada bidang kependidikan dan pengajaran. Untuk 1tu
dalam upaya mempersiapkan diri dalam melakukan tugas
sebagai guru, ditunlut penguasaan pengetahuan, Keteram-
pilan dan pengalaman yang memadai, memiliki kepribadian
yvang menarik, sehingga untuk menjadi guru betul-betul
sesuai dengan figur yang diharapkan oleh masyarakat.

Disamping itu pula yang paling penting dimiliki
oleh seorang gﬁru adalah rasa bangga terhadap profesi
guru, sebab adanya rasa bangga yang dimilikinya maka
tugas sebagai guru akan dilaksanakannya dengan penuh
loyalitas dan dedikasi serta tanggung jawab.

Sejalan dengan itu Drs. Moh. Uzer Usman mengemuka-

kan

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan guru tidak
bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki
keahlian sebagail guru..... Untuk menjadi guru diper-
lukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang
profesional yang harus menguasai betul seluk beluk
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu penge-
tahuan lainnva yang perlu dibina dan dikembangkan
melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan
prajabatan.

( Drs. Moh. Uzer Usman, 1990 : 1 dan 2 )



Jadi untuk menjadi guru yang profesional harus ditun-
jang dengan segenap pengetahuan, Kketerampilan, pengalaman
dan menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran serta
berbagai macam ilmu pengetahuan lain yang menunjang terha-
dap kemampuan seorang guru. Sehingga dalam melakukan
kegiatan mengajar dan belajar tidak akan mengalami suatu
tesulitan. :

Disamping itu pula guru dituntut memil?ki rasa
pengabdian yang tukus dan motivasi serta dedikasi dalam
menjalankan tugasnya. Itulah sebabnya untuk menjadi guru
dituntut beberapa persyaratan khusus., sebagaimana dikemu-
kakan oleh Sartono. sebazai berikut 3

Berkemampuan baik dalam bidangnyra

Berkemampuan baik untuk mengelcla proses belajar
mengajar

. Merasa terpanggil jiwanya untuk menjadi guru

. Memiliki dedikasi yvang tinggi

. Fisik sehat dan sempurna

. Bermoral vang kuat dan sehat.

Sartono, 1979 : 4 )

by =~

3
4
6
(

Dari persyaratan di atas, tergambar bahwa untuk
menjadi guru yang berkualitas dan profesional, maka ia
harus memiliki kemampuan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, mengelola kelas dalam proses belajar mengajar,
merasa terpanggil! jiwanya untuk menjadi guru, mempunyai
dedikasi vang tinggi, memiliki fisik dan mental yang sehat
dan bermoral yang kuat dan sehat.

Dengzan adanva berbagai persyaratan untuk menjadi guru
tersebut membuat tidak semua orang berminat menjadi guru,

walaupun tugas guru itu penting sekali dan sangat mulia.

Guru sangzat berjasa dalam pembangunan bangsa, Karenma guru
dapat menciptakan insan pembangunan melalui Kkegiatan
mendidikx dan mengajar. Oleh karena itu sangat tepatlah

kalau guru diberi gelar "Pahlawan Tanpa Tanda Jasa".
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Namun -demikian masih saja jabatan guru tidak diminati oleh
sebagian orang.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang melanda dunia dewasa ini dapat berpengaruh
terhadap pola pikir masyarakat. Juga dapat mempermudah
pencapaian suatu usaha tanpa harus terlalu bersusah payah.
Karena itulah pola pikir masyarakat sekarang serba prak-
tis, sehingga banyak yang mencari jalan pintqa dan bisa
mengabaikan nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku di
masyarakat itu sendiri, seperti berkurangnya rasa pengab-
dian dan rasa sosial menurun.

Itulah beberapa contoh akibat dari pergeseran nilai
sebagai akibat negatif dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang tidak dibarengi dengan kemajuan dan perkem-
bangan peradaban dan perilaku yang melanggar tata nilai
atau norma yang ada dalam masyarakat. ‘

Pola pikir dan sikap masyarakat yang demikian itulah
yang mengakibatkan tersisihnya sikap sosial dan prinsip
pengabdian, sebagaimana tugas guru. Dewasa ini jabatan
guru dipandang tidak lebih dari hanya bersifat sosial
profesional artinya profesi yang dilaksanakan dengan rasa
sosial semata.

Jabatan guru bukanlah jabatan yang banyak diimpikan
orang, sehingga tidak banyak orang yang berminat menjadi
guru. Kenyataan itulah yang terdapat pada sebagian masva-
rakat yang menganggap jabatan guru adalah jabatan yang
sulit, berat dan bukan bergengsi.

Bagi mahasiswa yang dite;ima di Fakultas Tarbivah
IAIN Antasari Palangkaraya pada Program Diploma I1I, ba-
rangkali bukan merupakan pilihan utama. Andaikan ada
fakultas lain dan ada kesempatan memilih, mungkin ia akan

memilih fakultas lain.



Hal ini memberikan gambaran bahwa tidak semua mahasiswa
vang diterima di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya mempunyai motivasi untuk menjadi guru.

Tetapi jika mereka masuk Fakultas Tarbiyah karena
ingin menjadi éuru, maka akan berpengaruh terhadap hasil
belajarnya kelak, karena hasil belajarnya dapat dipenga-
ruhi oleh motivasinya. Karena motivasi dapat mendorong
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.
Jadi hasil yang diperoleh tergantung pada usaha yang
dilakukannya dan usaha melakukan sesuatu itu akan berhasil
apabila didorong oleh motivasi atau niatnva.

Hal tersebut sejalan dengan Sabda Rasullulah dalam

HaditsNya
ny, #

AN P IE APJors
a_',&\d' ’_)CJM NG a__a.s"a_)\csbj
Qyugf\@g bou\\,
(oM e¢bin)

Artinya : Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin
Khatthab Radiallhu’anhu berkata : " Saya
mendengar Rasullullah Salllallahu’alaihi
wasallam bersabda : " Bahwasanya semua

amal itu tergantung niyatnyva, dan bahwasa-
nya apa yang diperoleh oleh seseorang
adalah sesua1 dengan apa yang diniyatkan-
DV & asawe
( Riwayat Bukhari dan Muslim ). ( Imam Abu
Zakariya, terjemahan Drs.Muslich Shabir,
) 1989 : 2 ).

Hadist di atas menggambarkan bahwa peranan niyat
gat menentukan hasil perbuatan. Demikian pula halnya
dengan motivasi. Prestasi belajar sangat ditentukan dengan

motivasi dan Prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan



banyak ditentukan oleh motivasi menjadi guru, Kkarena

motivasi menjadi guru dapat mendorong seseorang melaku-

kan usaha menguasai ilmu-ilmu keguruan sehinggza pada
akhirnya hasil belajarnya baik pula.

Dengan demikian, maka dapat diduga bahwa ada
keterkaitan antara motivasi menjadi guru dengan presta-
si belajar ilmu-ilmu Keguruan. Jika motivasi menjadi
Zuru kuat,. maka mungkin prestasi belajars, ilmu-ilmu
keguruan akan baik pula.

Untuk melihat kejelasan hubungan antara motivasi
menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu
keguruan tersebut, maka perlu diadakan suatu penelitian
tentang : "HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI MENJADI GURU DENGAN
PRESTASI BELAJAR ILMU-ILMU KEGURUAN PADA MAHASISWA
PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN
ANTASARI PALANGKARAYA".

PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas, dapat dikemukakan
permasalahan sebagai berikut
1. Adakah hubungan antara motivasi menjadi guru dengan

prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa
Program Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyvah IAIN
Antasari Palangkarayva.

2. Bagaimanakah tingkat hubungan antara motivasi menja-
di guru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan
pada mahasiswa Program Diploma II Perngadaan fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

KERANGKA TEORI

Sebagai dasar pijakan dalam merumuskan hubungan
antara motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar
dalam ilmu-ilmu keguruan, ada beberapa teori tentang

motivasi dan teori belajar, antara lain



Sardiman A.M. (1937), menyatakan bahwa dalam kegiatan
belajar motivasi merupakan faktor yang sangat penting.
Rumusan tersebut mengandung pengertian bahwa motivasi
sebagai salah satu faktor dalam kegiatan belajar mempunyai
peranan yang sangat penting dalam keberhasilan mencapai
prestasi belajar. Karena motivasi dapat mendorong seseo-
rang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Kemudian Sardiman A.M. juga menyatakan bahwa : o

L3

Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong
dengan motivasi, terutama motivasi dari dalam/dasar
kebutuhan/kesadaran atau instruksi motivation.

( Sardiman A.M.,1987 : 26 ).

Jadi motivasi dapat mendorong seseorang dalam melaku-
kan kegiatan belajar dan belajar itu akan berhasil dengan
baik jika di dorong dengan motivasi, terutama motivasi
vang berasal dari dalam (intrinsik).

Sejalan dengan itu, Dra.Kartini Kartono (1985) menya-
takan bahwa dalam belajar hendaknya murid mempunyai motif
vang kuat, hal ini akan memperbesar kegiatan dan usahanya
untuk mencapai prestasi yvang tinggi.

Dari beberapa pendapat di atas terlihat bahwa peranan
motivasi dalam kegiatan belajar sangat menentukan Kkeber-
hasilan belajar dan motivasi yang kuat dapat memperbesar
usaha seseorang untuk mencapai prestasi belajar yang
tinggi.

Begitu pula halnya dengan adanya motivasi menjadi
guru pada seseorang akan memperbesar usahanya untuk mema-
hami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan tugas keguruan atau
kependidikan. Baik atau tidaknya pemahaman suatu ilmu akan
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Oleh karena itu
motivasi menjadi guru dapat mendorong seseorang lebih

berprestasi dalam ilmu-ilmu keguruan.



Keberhasilan belajar dalam ilmu-ilmu keguruan akan
lebih baik jika didorong dengan motivasi menjadi guru
ada pada diri seseorang terutama motivasi yang datang
dari dalam dirinva.

Pengertian Motivasi

Kata motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
motive vang berarti bergerak. Kata motive ini berubah
menjadi motif artinya daya upaya yang mendogong seseo-
rang untuk melakukan sesuatu. ‘

Sardiman A.M. (1987) menyatakan bahwa motif dapat
dikatakan sebagai gaya penggerak dari dalam, dan dida-
lam subyek dapat mendorong melakukan aktivitas -aktivi-
tas guna mencapai suatu tujuan.

Beberapa pengertian motivasi menurut para ahli
sebagai berikut
a. Menurut Sumadi Suryabrata (1989), motivasi yaitu

"Keadaan dalam diri pribadi orang yang mendorong in-
dividu wuntuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai tujuan" ( Sumadi Suryabrata, 1989 : 70 ).

b. Menurut MC. Donald yang ditulis kembali oleh Sardi-
man A.M. (1988) Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yvang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.

c. Drs. Wasty Soemanto (1987), mengemukakan bahwa mo-
tivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang ditandai
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

d. Menurut Sardiman A.M.

Motivasi dapat dikatakan sebagal Kkeseluruhan
gaya penggerak di dalam diri siswa yang menim-
bulkan, menjamin kelangsungan dan memberi arah
kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan
dapat tercapai.

( sardiman A.M., 1988:101 ).
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Dari bebarapa pengertian motivasi di atas, dapat
disimpulkan bahwa yang disebut tenaga motivasi adalah
suatu tenaga yang ada dalam diri seseorang yang mendo-
rong seseorang untuk melakukan guna mencapai suatu
tujuan.

Dengan demikian motivasi yang ada dalam diri sese-
orang dapat mendorong untuk melakukan suatu pekerjaan
atau perbuatan guna mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Jadi seseorang yangﬁmengingin—
kan prestasi belajar yang baik, maka keinginan itulah
yang mendorongnya melakukan kegiatan belajar dengan
tekun, sehingga ia mencapai hasil belajar yang baik.
Fungsi motivasi

Motivasi merupakan salah satu faktor yang menentu-
kan keberhasilan melakukan suatu perbuatan seseorang,
sebab motivasi dapat mendorong seseorang untuk melaku-
kan kegiatan. Ini berarti bahwa segala sesuatu yang
dilakukan oleh seseorang adalah kerana adanya daya
dalam diri seseorang.

Jadi fungsi motivasi adalah sebagai pendoronz
untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai hasil.
Disamping itu pula fungsi motivasi adalah sebagai
penentu arah perbuatan dan sebagai alat untuk menyelek-
si perbuatan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Prof.
DR. S. Nasution,MA. mengenai titik motivasi

a. Mendorong manusia untuk berbuat,jadi sebagali
penggerak atau motor yang melepaskan energi ;

‘b. Menentukan arah perbuataan,yakni ke arah tujuan
vang hendak dicapai ;

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuat-
an-perbuatan apa yang harus dijalankan yang
serasi guna mencapal tujuan itu dengan menge -
nyvampingkan perbuatan-perbuatan yang tak ber-
manfaat bagi tujuan itu.

( Prof. DR. S.Nasution MA.,1987 : 79 ).



Disamping itu pula ada lagi fungsi motivasi menu -
rut Sardiman A.M. (1988) yaitu motivasi yang dapat ber-
funzsi sebagai pendorong usaha dan pencapaiaan presta-
si. Dengan adanya motivasi yang berfungsi sebagal
pendorong usaha dana pencapaian prestasi, terutama
motivasi belajar, maka seseorang yvang melakukan Kegiat-
an belajar akan berusaha memahami pelajaran dengan baik
agar mendapat hasil dan prestasi yang baik. -

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam bela-
jar berfungsi
a. sebagai penggerak dan pendorong ;

b. sebagai penentu arah perbuatan ;

c. menyeleksi dan menentukan perbuatan ;
d. mendorong usaha belajar dan

e. mendorong untuk pencapaian prestasi.
Jenis-jenis motivasi

Jenis atau macam motivasi dapat dilihat dari
beberapa sudut pandang.Ada dipandang dari dasar pemben-
tukannya, ada juga dari asalnya. Sardiman A.M. (1988),
mengemukakan bahwa macam dan jenis motivasi dapat
dilihat dari dasar pembentukannya yakni motivasi in-
trinsik dan motivasi ekstrinsik, dan motivasi jasmaniah
dan motivasi rohaniah.

Jika motivasi dilihat dari pembentukannya,maka
dapat dibadi motif-motif bawaan dan motif-motif yang
dipelajari.

a. Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak
lahir, jadi motif itu ada tanpa dipelajari.

b. Motif-motif yang dipelajari adalah motif yang
timbul karena dipelajari.

Dari pembangian motivasi di atas, maka dapat
diketahui ada dua macam motivasi yang dilihat dari

dasar pembentukannya yaitu motif-motif bawaan dan
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motif-motif vanz dipelajari. Motif bawaan adalah motif
vang dibawa sejak lahir, seperti rasa lapar ingin makan,
rasa haus ingin minum dan kebutuhan akan pemenuhan kebu -
tuhan seksual. Motif 1ini bersifat naluriah dan sering
disebut dengan motif yang diisyaratkan oleh biologis.

Sedangkan motif-motif bawaan adalah motif-motif yang
timbul kerena dipelajari. Seperti pemenuhan akan kebutuhan
manfaat suatu ilmu. Karena ia mempelajari suata ilmu dan
sadar akan manfaat ilmu tersebut, maka ia berusaha mengua-
sai ilmu tersebut sehingga ia akan terdorong untuk ilmu
tersebut dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk meraih
prestasi yang baik. Dorongan semacam inilah yang disebut
dengan motif yang dipelajari.

Adapun jenis atau motif yang lain adalah motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik

a. Motivasi intrinsik adalah mctif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinva tidak perlu diransang dari
luar, karena daiam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu j;

b. Motifvasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsinya karena adanya perangsang dari
luar.

Kedua macam motivasi di atas mempunyai peranan dalam
aktivitas belajar, tetapi yang paling penting adalah
motivasi intrinsik karena motivasi tersebut merupakan
kesadaran vang timbul dalam diri individu untuk belajar
tanpa suruhan atau paksaan dari orang lain. Sehingga 1ia
akan memacu dirinya untuk meraih prestasi yang baik.

Bagi seseorang yang mempunyai motivitas intrinsik
dalam belajar karena ingin pandai, maka satu-satunya jalan
adalah dengan belajar, tanpa belajar ia tidak mungkin
pandai. Jadi karena 1ingin pandailah yang mendorongnya
belajar dengan sungguh-sungguh. Dorongan semacam inilah

yang disebut dengan motivasi intrinsik.
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Dalam kegiatan belajar peranan motivasi ekstrinsik
juga sangat penting, karena motivasi ekstrinsik dapat
mendorong seseorang dalam mencapai hasil belajar oleh
karena itu jika motivasi intrinsik ada pada seseorang
ditambah lagi dengan motivasi ekstrinsik, maka hasil
belajar akan lebih baik.

Motivasi terhadap profesi guru

Jabatan guru merupakan jabatan profesi artinya
suatu pekerjaan yang dilakukan untuk mencari nafkah.
Guru bertugas sebagai pengajar atau pendidik. Jadi
jabatan guru sebagai pengajar atau pendidik merupakan
pekerjaan vang mendapatkan imbalan atau gaji.

Dengan imbalan gaji itulah melakukan pekerjaannya
dengan mengerahkan segala kemampuan baik kemampuan
akademis maupun kemampuan teknis keguruan. Oleh karena
itu profesi guru menuntut suatu keahlian, keterampilan
dan pengalaman serta kepribadian yang menarik.

Karena itulah tidak semua orang berminat dan
berkeinginan menjadi guru, walaupun diberikan imbalan
berupa gaji. Bagi seseorang yang ada minatnya manjadi
guru tentu akan mendorongnya melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan tugas-tugas keguruan.

Motivasi seseorang ,terhadap profesi guru, jika
benar-benar dari dalam dirinya, dan sadar akan tugas
panggilan jiwanya, maka akan merasa senang dan akan
bersungguh-sungguh menekuni tugasnya sebagai guru.
Adanya Keinginan untuk menjadi guru dalam rangka
mengabdikan diri kepada nusa dan bangsa merupakan tugas
vang mulia dan terhormat. Dengan berdasarkan kesadaran
dan pengabdian itulah yang mendorongnya untuk melaksa-

nakan tugasnya dengan tulus dan ikhlas.



Memang untuk menjadi guru tidak semudah yang diba-
vangkan karena tugas guru tidak hanva memberikan materi
pelajaran di kelas tetapi yang paling penting adalah
menanamkan nilai-nilai pendidikan. Sehingga dituntut
kemampuan dan keahlian khusus di bidang keguruan. Disam-
ping itu pula banyak persyaratan yang harus dipenuhi oleh
seseorang yang akan menjadi guru baik yang bersifat per-
syaratan administratif maupun persyaratan teknis.

Persyaratan administratif adalah persyaratan yang
menyangkut 1ijazah, kelakuan baik, keterangan sehat, dan
lainnya. Sedangkan persyaratan yvang bersifat teknis adalah
persyaratan yang menyangkut teknis keguruan, kemampuan
mengajar, memiliki motivasi terhadap profesi guru, dan
bercita-cita memajukan pendidikan serta mempunyai dedikasi
dan loyalitas yang tinggi terhadap kemajuan pendidikan.

Sejalan dengan itu Drs. M. Ngalim Purwanto, MP. dalam
bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis mengemukakan
persyaratan guru sebagai berikut :

Syarat utama untuk menjadi guru, selain berijazah dan
syarat yang mengenal kesehatan jasmani dan rohani,
ialah sifat-sifat yang perlu untuk dapat memberikan
pendidikan dan pengajaran.

( Drs. M. Ngalin Purwanto, MP., 1987 : 170 ).

Selain itu dikemukakan oleh Sartono
Untuk menjadi guru harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut

1. Berkemampuan baik dalam bidang studinya ;

2. Berkemampuan baik untuk mengelola proses Bela-
Jjar Mengajar ;

Merasa terpanggil jiwanya untuk menjadi guru ;
memiliki dedikasi yang tinggi ;

Fisik yang sehat dan sempurna

Bermoral yang kuat dan sehat.

Oyt s Ly

Dari semua persyaratan untuk menjadi guru tersebut

terlihat ada yang bersifat umum dan khusus.



Persyvaratan umum meliputi : seorang guru harus berija-
zah pendidikan guru, sehat jasmani dan rohani, bermoral
yang Dbaik. Sedangkan persyaratan Kkhusus meliputi
memiliki kemampuan di bidang pendidikan dan pengajairan,
berdedikasi tinggi, loyalitas terhadap tugasnya, merasa
terpanggil jiwanya serta mempunyai motivasi vang kuat
terhadap profesi guru itu sendiri. -

Jadi motivasi terhadap profesi guru adaiah merupa-
kan salah satu faktor yang menjadi syarat untuk menjadi
guru, terutama motivasi intrinsik. Tetapi di samping
mempunyai motivasi intrinsik perlu juga ditunjang
dengan motivasi ekstrinsik. Jadi motivasi mutlak harus
dimiliki oleh seorang guru.

Pengertian prestasi belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari kata prestasi
dan kata belajar. Untuk memudahkan pemahaman tentang
pengertian prestasi belajar dimaksud, akan diuraikan
terlebih dahulu pengertian prestasi baru kemudian bela-
jar.

Menurut WJS. Purwadarminta (1976) pengertian pres-
tasi adalah hasil yang telah dicapai atau dilakukan
atau dikerjakan. Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul

"

Qohar mengemukakan bahwa Prestasi adalah apa yang
telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menye-
nangkan hati yang diperoleh dengan -.jalan keuletan
bekerja " ( Mas’ud Khasan Abdul Qohar, tt : 296 ).

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
hahwa ¥yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang
dicapai melalui wusaha atau kegiatan yang dilakukan
dengan usaha yang sungguh-sungguh.

Kata belajar dapat diartikan sebagai suatu proses

dimana tingkah laku atau perbuatan dapat menimbulkan



atau diubah akibat dari latihan atau pengalaman. Hal ini

sesuai den

]

an pendapat James O. Whittaker yang ditulis
kembali oleh Drs. Wasty Soemanto :

Learning may be defined as the process by which
behavior originates of is altered trough training
or experience ( Belajar dapat didefinisikan sebagali
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan atau pengalaman ).
( Drs. Wasty Soemanto, 1987 :99 ).

Jadi belajar adalah suatu proses yang dapat merubah
tingkah laku akibat dari pengalaman atau latihan tertentu.
Jika dihubungkan dengan_pengqrtian prestasi. maka dapat
dirumuskan dalam suatu pengertian, yakni prestasi belajar
adalah hasil vang dicapai atau diperoleh melalui kegiatan
belaja}. Hal-hal yang dapat diperoleh melalui kegiatan
belajar adalah dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan
sikap atau kepribadian. Dalam kegiatan evaluasi atau
penilaian hasil belajar biasanya dapat dinilai dengan
sekor baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif.
Secara kualitatif biasanya dinilai dengan baik atau buruk,
sedangkan secara kuantitatif dinilai dengan menggunakan
angka.

Sejalan dengan itu batasan atau pengertian prestasi
belajar dapat dijumpai pada Pusat Pengembangan Bahasa
Indonesia ( 1987 ) dikemukakan bahwa prestasi belajar
adalah penguasaan suatu pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjuk dengan
nilai tes atau angka nilai yang diberi oleh guru. )

Jadi prestasi belajar adalah pengetahuan atau kete-
rampilan yang diperoleh melalui kegiatan belajar yang
dapat ditunjuk dengan nilai tes atau angka nilai.

Prestasi belajar yang diperoleh oleh seseorang
melalui kegiatan belajar dapat dipengaruhi Dlgh beberapa

faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri si bela-
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jar maupun yang datang dari luar dirinya. Faktor dari
dalam diri si belajar menyangkut dua aspek yaitu aspek
psikis atau kejiwaan dan aspek fisik atau jasmani.
Faktor-faktor Psikologis dalam belajar

Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dapat
merubah tingkah laku si belajar. Dalam proses belajar
tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, baik
faktor intern maupun faktor ekstern. Sebag&imana dike-
mukakan oleh Sardiman A.M.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor

intern (dari dalam) diri subyek belajar dan faktor
ekstern (dari luar) diri si subyek belajar.

( sardiman A.M., 1988 ; 38 ).

Dalam kaitannya dengan motivasi, maka faktor yang
berkaitan adalah mengenai faktor intern yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri si belajar. Dikatakan
demikian karena motivasi merupakan daya dorong yang ada
dalam diri seseorang yang berfungsi sebagai penggerak
untuk melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan.

Oleh karena itu apabila berbicara tentang motivasi
dalam belajar, maka sudah barang tentu pembicaraan me -
nyangkut pada masalah faktor intern dalam belajar.
Karena motivasi merupakan salah satu unsur dari faktor-
faktor intern dalam belajar dan motivaéi merupakan
salah satu faktor psikologis dalam belajar.

Faktor psikologis dapat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar, terutama dalam hal pemahaman
materi pelajaran dan belajar akan lebih mantap dan
berhasil apabila ditunjang oleh faktor psikologis.

Lebih lanjut dikemukakan oleh Thomas F. Statonyang
ditulis kembali oleh Sardiman A.M. (1988), beberapa

klasifikasi faktor psikologis yang perlu diperhatikan
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dalam proses belajar, antara lain faktor motivasi.
Dikemukakan bahwa " Motivasi dalam hal ini meliputi dua
hal

(1) Mengetahui apa yang akan dipelajari, dan
(2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari.
( Sardiman A.M., 1988 : 39 ).

Dengan berpedoman kepada dua hal vyang menjadi
faktof motivasi itulah dipandang bahwa motivasi dapat
menjadi dasar permulaan yang baik untuk bels#jar. Sebab
tanpa motivasi (tidak mengerti apa yvang akan dipelajari
dan tidak memahami mengapa hal itu harus dipelajari),
maka kegiatan belajar itu tidak akan berhasil dengan
baik. Oleh karena itu motivasi sangat penting dalam
kegiatan belajar.

Kelompok ilmu-ilmu keguruan

Yang dimaksud dengan ilmu-ilmu keguruan adalah
sekelompok mata kuliah atau bidang studi yang diberi-
kan kepada siswa/mahasiswa yang dapat berfungsi sebagai
bekal untuk menjadi tenaga pendidik (guru) yang profe-
sional. Hal tersebut sesuai dengan pengertian ilmu-ilmu
keguruan berikut ini

Kelompok bidang studi ilmu keguruan adalah seke-
lompok/sekumpulan bidang studi yang  Dbersifat
khusus dan wajib diikuti oleh semua siswa jurusan
Guru Sekolah Dasar dan Guru Taman Kanak-Kanak dan
berfungsi bagi pembinaan kemampuan profesional
sebagai guru.

( Depdikbud, 1976 : 5 ).

Dari pengertian ilmu keguruan tersebut di atas,
maka apabila dilihat dari.fungsi ilmu keguruan tersebut
yvaitu sebagai bekal untuk membina kemampuan teknis ke -
guruan agar setelah menjadi guru nanti benar-benar
menjadi guru yang profesional dan berkualitas.

Sesuai dengan pengertian tersebut, pada program

‘Diploma Il Pengadaan terdapat beberapa mata kuliah yang
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tergabung dalam kelompok Mata Kuliah Dasar Pendidikan
(MKDK) dan Mata Kuliah proses Belajar Mengajar (MKPBM )
yvang dapat dikelompokkan ke dalam ilmu-ilmu keguruan.
Lebih jelas pengertian MKDK dan MKPBM sebagaimana tersebut

di bawah ini

Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) adalah komponen
mata kuliah yang berfungsi mengembangkan wawasan
kependidikan tenaga guru, sehingga memahami arti
kependidikan secara luas dan utuh. <,
Mata Kuliah proses Belajar Mengajar (MKPBM) adalah
komponen mata kuliah yang berfungsi memberikan penge-
tahuan dan keterampiian dalam perencanaan, pengelolaan
dan penilaian hasil dan proses belajar mengajar di
dalam kelas secara utuh.

( Depag RI, 1990 : 6 ).

‘Dari pengertian Mata Kuliah Dasar Kependidikan dan
Mata Kuliah dengan pengertian ilmu keguruan, kalau diban-
dingkan dengan pengertian ilmu keguruan, maka terdapat
kesamaan yaitu antara lain sama-sama diberikan kepada
siswa sebagai bekal dalam membina kemampuan untuk menjadi
tenaga guru yang profesional, sama-sama dipélajari secara
khﬁsus dan wajib bagi siswa/mahasiswa guna pembinaan
kemampqan.profesional sebagai guru. Oleh karena itu dite-
tapkan bahwa mata kuliah yang tergabung dalam kelompok
MKDK dan MKPBM vyang dijadikan sebagai ilmu=-ilmu keguruan.

Adapun mata kuliah yang tergabung dalam MKDK  dan
MKPBM yang ditetapkan sebagai Ilmu-ilmu keguruan adalah

1. MKDK terdiri dari Dasar-dasar Pendidikan
Bimbingan dan Konseling
Psikologi Pendidikan
Administrasi Pendidikan
Media Pengajaran
Strategi Belajar Mengajar
Evaluasi Pengajaran
Pengembangan Inovasi Kuri-
kulum
Psikologi Perkembangan
Perencanaan Pengajaran
Program Pengalaman Lapang-
an. '

Departeman Agama, 1990:7 )

2. MKPBM terdiri dari

fo P = LD

~1 O Lh
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Dari beberapa mata kuliah yang tergabung dalam kelom-
pok MKDX dan MKPBM yang diberikan kepada mahasiswa Program
Diploma II Pengadaan kiranva cukup berarti dalam ranzka
mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional, karena
Mata kuliah-mata kuliah tersebut termasuk mata kuliah
.teknis keguruan.

| Selain daripada itu, untuk meniadi seorang guru
berkualitas dan profesional, dituntut pula menguasai ilmu
vang menunjang terhadap profesi guru berupa penguasaan
terhadap materi-materi pelajaran yang akan diajarkan agar
guru mampu dan memjliki kompetensi sebagai guru.

Sardiman AM. mengemukakan bahwa untuk menjadi seorang
guru yang profesional, harus memenuhi 10 kompetensi guru

sebagai berikut :

1. Guru harus menguasai bahan

2. Guru harus mampu mengelola program belajar -
mengajar

3. Guru harus mampu mengelola kelas

4. Guru harus mampu menggunakan media/sumber

5. Guru harus menguasail landasan-landasan kepen -
didikan

6. Guru harus mampu mengelola Iinteraksi belajar -
mengajar

7. Guru harus dapat menilai prestasi siswa untuk

kepentingan pengajaran

8. Guru harus mengenal fungsi dan program bimbingan
dan penyuluhan di sekolah

9. Guru harus mengenal dan menyelenggarakan adminis-
trasi sekolah

10. Guru harus memahami prinsip-prinsip dan menafsir -
kan hasil penelitian pendidikan dan Kkepentingan/
keperluan pengajaran.

Untuk memenuhi kompetensi bagi seorang guru mutlak
memiliki seperangkat ilmu pengetahuan yang mendukung
terhadap profesi guru. Sebagaimana dikemukakan oleh
Drs. Moh. Uzer Usman

Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat Kkhusus,
apalagi sebagai guru yang profesional yang harus
menguasai betul seluk beluk pendidiken dan pengajaran
dengan berbagail ilmu pengetahuan lainnya yang perlu
dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan
tertentu atau pendidikan prajabatan.

( Drs. Moh. Uzer Usman, 1990 : 1 dan 2 )
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Dari pendapat di atas. terungkap bahwa untuk menjadi
seorang guru vang profesional harus menguasai seluk beluk
pendidikan dan pengajaran dengan menguasai berbagai ilmu
pengetahuan baik yang bersifat teknis keguruan maupun ilmu
pengetahuan metodis dan pengetahuan lainnya untuk penga-
yaan materi atau bahan yang disajikan guna terwujudnya
suasana belajar mengajar.

Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui pendidi-
kan khusus dan tertentu, dalam arti pendidikan keguruan
dalam waktu tertentu atau dengan jalan pendidikan praja -
batan, sebagaimana halnya dengan Program prajabatan Diplo-
ma II.

Untuk menciptakan guru yang memenuhi kompetensi guru
dimaksud, Program Diploma II Pengadaan menyajikan mata
kuliah atau ilmu-ilmu keguruan sebagaimana yang telah
diuraikan di atas. Disamping itu pula disajikan ilmu-ilmu
yang menunjang terhadap profesi guru sebagai materi penga-
vaan, seperti Mata Kuliah Dasar Umum dan Mata Xuliah
Bidang Studi (MKDU dan MKBS).

Dalam Kurikulum Program Diploma II Pengadaan terdapat
4 kelompok mata kuliah yaitu MKDU, MKDK, MKPBM dan MKBS.
Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) dan Mata Kuliah
Proses Belajar Mengajar (MKPBM) merupakan mata kuliah
teknis keguruan (sebagaimana telah diuraikan), sedangkan
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDC) dan Mata Kuliah Bidang Studi
(MKBS) merupakan mata kuliah pengayaan guna menjadi guru
yang berkualitas dan profesiconal. '

Lebih jelas dikutip sebazai berikut

Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) ; komponen ini berfung-
si mengembangkan wawasan yang luas sebagai tenaga guru
yang berkepribadian Pancasila, yang beriman dan tagwa

terhadap Tuhan Yang MAha Esa.



Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS); komponen ini ber-
fungsi memberikan beka! pengetahuan dasar ilmu pengeta-
huan yangz dijadikan sumber bahan pelajaran, mengembang-
kan kemampuan memahami bahan pengajaran dan menyajikan-
nra kepada peserta didik sesuai dengan prinsip didaktik
dan metodik ‘vang akan diperoleh melalui Komponen mata
kuliah proses belajar mengajar. ...

Pendidikan Pancasila.
Agama Islam

Kewiraan
Bahasa Indonesia

MKDU terdiri dari :

N T S

Pendidikan Agama

Qur’'an Hadits

Pendidikan Qur’'an Hadits
Agidah Akhlak

Pendidikan Agidah Akhlak
Fiqgh

Pendidikan Figh

Sejarih dan Kebudayaan Islam
Pendidikan Sejarah dan Kebuda-
yvaan TIslam.

10. Bahasa Arab

11. Pendidikan Bahasa Arab

12. Pengamalan Ibadah

13. Muatan Lokal

MKBS terdiri dari g

.

.
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Dengan Demikian, apabila guru atau calon guru
menguasai mata kuliah tersebut, maka akan terpenuhi
figur guru yang berkompetensi.

Hubungan antara motivasi menjadi guru dengan prestasi
belajar dalam ilmu-ilmu keguruan.

Sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu Dbahwa
salah satu fungsi motivasi adalah sebagai pendorong dan
penentu arah kepada pencapaian tujuan serta pendorong
untuk mencapai prestasi belajar.

Berdasarkan fungsi motivasi tersebut, maka apabila
ada keinginan menjadi guru pada seseorang,maka keingin-
an itulah yang akan mendorongnya untuk melakukan kegi-

atan untuk mencapai tujuan sebagai guru. .
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Untuk menjadi seorang guru yang profesional dalam bi-
dangnya, maka ia akan berusaha memahami dan menguasai
berbagai ilmu yang menunjang terhadap profesinya,
khususnyva pada ilmu-ilmu keguruan. Apabila dalam mema-
hami ilmu-ilmu keguruan baik, maka akan baik pula hasil
atau prestasi belajarnya dalam ilmu-ilmu keguruan.

Oleh karena itu, apabila seseorang yang mempunyai
motivasi menjadi guru, maka ia akan beruséﬁa belajar
dan memahami ilmu-ilmu yang menunjang terhadap profesi
guru atau ilmu-ilmu yang berkaitan dengan ilmu-1ilmu
keguruan. Sebab untuk menjadi guru yang profesional, ia
harus menguasai ilmu-ilmu Keguruan dengan baik  pula.
Penguasaan ilmu-ilmu keguruan dapat ditunjukikan dengan
prestasi belajar dalam ilmu-ilmu Keguruan denzuan kuali-
fikasi baik.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan vang 1ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah :

1. Ingin mengetahui bagaimana hubungan antara motivasi
menjadi guru dengan prestasi belajar mahasiswa dalam
ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa Program Diploma II
Pengadaan Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangka-
raya.

2. Ingin mengetahui bagaimana tingkat hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar maha-
siswa dalam ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa Pro-
gram Diploma 11 Péngadaan Fakultas Tarbiyah TAIN

Antasari Zalangkaraya.



Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat
1. Menjelaskan hubunzan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu
keguruan pada mahasiswa Program Diplcoma II éengadaan

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

ra

Berguna menjadi bahan studi lebih lanjut bagi pene-

litian selanjutnya.

L&5)

Menjadi bahan informasi bagi Fakultas Tarisiyah TAIN

Antasari Palanzkaraya tentang motivasi menjadi guru

dan prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu kegu-

ruan.

4. Menjadi sumbangan pemikiran bagi Fakultas Tarbiyvan
IAIN Antasari Palangkaraya dalam memberikan motivasi
kepada mahasiswa untuk meningkatkan prestasi Dbela-
jarnya.

PERUMUSAN HIPOTESIS

Berdasarkan wuraian di atas, maka hipotesa yang
diajukan dalam penelitian ini adalah

1. Ada hubungan antara motivasi menjadi guru dengan

prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa

Program Diploma Il Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya.

ra

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar 1ilmu-
ilmu keguruan pada mahasiswa Program Diploma  II
Pengadaan Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangka-
rava, semakin kuat motivasi menjadi guru. maka
semakin baik prestasi belajar ilmu-ilmu keguruannya.
KONSEP DAN PENGUKURAN

Guna bahan pembahasan dalam penelitian ini, konsep
dan pengukuran yang digunakan adalah motivasi menjadi

guru, prestasi belajar dalam ilmu-ilmu Kkeguruan dan
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hubungan antara motivasi menjadi guru denan prestasi

belajar dalam ilmu-ilmu keguruan.

1

Motivasi menjadi guru adalah keadaan psikis dalam

diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

keziatan belajar dengan tekun guna mencapai prestasi
belajar yang baik/tinggi dalam ilmu-ilmu Kkeguruan.

Untuk memperoleh informasi/data tentang motivasi

menjadi guru pada mahasiswa Program Diploma II

Pengadaan Fakultas Tarbivah TAIN Antasari Palangka-

raya digunakan angket yang berisi pertanyaan yang

dijawab oleh mahasiswa. Dalam angket tersebut meng-
ungkapkan tentang aspek-aspek vang berkaitan dengan
motivasi menjadi guru, yakni meliputi :

a, Cita-cita, vaitu suatu Keinginan yang ingin di-
capai diwujudkan dengan sikap dan tindakan ;

b. Bakat atau kemampuan yaitu potensi yang dimiliki
oleh seseorang yang berkembang akibat pengaruh
lingkungan sekitarnyva ;

c. Minat vaitu kecenderungan jiwa seseorang terhadap
suatu obyvek yang diikuti dengan perasaan senang,
kemauan dan aktivitas.

Xemudian wuntuk menentukan indikator motivasi
menjadi guru tersebut ditunjukkan dengan :

a. Adanya keinginan atau kemauan dengan memperhati-
kan, menanggapi, menyvanggzupi dan merespon secara
aktif.

b. Adanya perasaan senang dengan menerima dan menye-

c. Axtivitas dengan kehadiran, mempelajari, melaksa-
nakan dan menyelesaikan tugas.

d. Profesi guru ditunjukkan dengan adanya keahli-
an, terpanggil jiwanya, berdedikasi dan bermoral

baik.
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Angket yang disebarkan kepada responden berisi 30

(e g

em dan masing-masing item terdiri dari empat alterna-
tif jawaban (opsen) dengan kriteria penilaian masing-
masing angket sebagai berikut :
a. Untuk opsen yang menunjukan motivasi kuat diberi
pilai 3 3
b. Untuk opsen yang menunjukan motivasi cukup kuat
diberi nilai 2 ;

i

¢. Untuk opsen yang menunjukan motivasi lemah diberi
nilai 1 ; dan

d. Untuk opsen vang menunjukan tidak ada motivasi
diberi nilai 0.

Kemudian dalam menentukan kadar dan standar
motivasi kuat. cukup kuat dan lemah ditentukan dengan
menggunakan ukuran nilai rata (mean dan standar -devia-
si), dengan katentuan sebagai berikut :

a. Motivasi menjadi guru dikatakan kuat. jika nilai
angket yvang diperoleh berada di atas mean + 1 stan-
dar deviasi: '

b. Motivasi menjadi guru dikatakan cukup kuat apabila
nilai angket yang dipercleh berada di antara ren -
tangan nilai mean + 1 Standar deviasi sampai dengan
mean - 1 Standar diviasi;

c. Motivasi menjadi guru dikatakan lemah apabila nilai
angket vang diperoleh berada di bawah nilai mean - 1
Standar diviasi.

Prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan

adalah hasil! wvang dicapai oleh mahasiswa setelah men-

yelesaikan program perkuliyahan/ujian atau nilai maha-
siswa dalam ilmu-ilmu yang tergzabung dalam ilmu-ilmu

keguruan.
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Dalam menentukan nilai/prestasi belajar dalam
ilmu~-ilmu keguruan dilakukan dengan menzgabunzkan
seluruh nilai mata kuliyah yang tergabung dalam ilmu-
ilmu keguruan. kemudian diambil rata-ratanya. Untuk
ﬁenentukan kriteria prestasi belajar baik/tinggi.
sedang dan kurang dilakukan dengan menghitung mean dan

standar deviasi, dengan ketentuan :

peba

a. Prestasi belajar dikatakan baik/tinggi, jika nila
berada mean - 1 SD ke atas:

b. Prestasi belajar dikatakan sedang. jika nilai berada
pada daerah rentangan antara nilai mean + 1 SD
sampai dengan mean - | SD:

c¢. Prestasi belajar dikatakan kurang, apabila nilai
berada di daerah mean - 1 SD ke bawah.

Adapun mata kuliyah yang tergabung dalam ilmu-1ilmu
keguruan vang diambil nilainya adalah sebagzai berikut :
1. Dasar-dasar Pendidikan
2. Bimbingan dan Konseling
3. Psikologi Pendidikan
4. Admiﬁistrasi Pendidikan
5. Media Pengajaran
6. Strategi Belajar Mengajar
7. Evaluasi Pengajaran
S. Pengembangan Invasi Kurikﬁlum
9, Psikologi Perkembangan
0. Perencanaan Pengajaran
11. Program Pengalaman Lapanzan (PPL)

Hubungan antara motivasi menjadi guru dengan prestasi

belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan pada maha-

siswa Program Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari Palangkaraya, adalah suatu posisi dimana

motivasi menjadi guru punya hubungan dengan prestasi



belajar dalam ilmu-ilmu keguruan yang diukur dengan

mengzunakan analisa statistik teknik Korelasi Koefisien

Kontinzensi.

Untuk melihat ada atau tidaknva hubungan kedua variable

ditunjukkan dengan ketentuan :

- Apabila nilai X2 lebih besar dari pada rt, maka Ha
diterima atau HO ditolak berarti ada hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar dalam
ilmu-ilmu keguruan:

- Apabila nilai X2 lebih kecil dari rt. maka Ha dito-
lak atau HO diterima, berarti tidak ada hubungan
yang signifikan antara motivasi menjadi guru dengan

prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan.



BATB IIX

BAMAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Bahan dan macam data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini adalah :
1. Data yang bersumber dari data tertulis diperoleh
melalui dokumen, laporan-laporan dan naskah-naskah
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya,
meliputi
a. Prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu kegu-
ruan pada mahasiswa semester IV tahun akademik
1991/1992 program Diploma II Pengadaan Fakultas
" Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya ;

b. Sejarah berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Anta-
sari Palangkarayva ;

c. Jumlah mahasiswa, karyawan/karyawati dan dosen
Fakultas Tarbiyvah IAIN Antasari Palangkaraya ;

d. Kurikulum Program Diploma II Pengadaan Fakultas
Tarbiyvah IAIN Antasari Palangkaraya.

"2. Data yang bersumber dari data yang tidak tertulis
diperbleh dengan angket, observasi dan wawancara
meliputi : Motivasi menjadi guru pada mahasiswa,
keadaan gedung, letak gedung, sarana dan fasilitas
pendidikan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya.

B. TEKNIK PENARIKAN CONTOH
Mahasiswa Program Diploma 2 Pengadaan Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarayva tahun ajaran

1991/1992 berjumlah 153 orang yang terdiri dari 40

orang mahasiswa semeseter II dan 113 orang mahasiswa

semester IV.

f o



bari jumlah 153 orang mahasiswa tersebut sekaligus
menjadi populasi dalam penelitian ini. Jumlah mahasiswa
yang 153 orang tersebut dijadikan populasi sesuai
dengan pendapat Masri Singarimbun dan Sofian Effendi
"populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa
yang ciri-cirinya akan diduga" (Masri Singarimbun dan
Sofian Effendi, 1988 : 108).

Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 76 orang mahasiswa yang berada di
semester IV, karena mahasiswa semester IV tersebut
sudah menempuh mata kuliah yang tergabung dalam ilmu-
ilmu keguruan. Jumlah tersebut sudah menjamin validitas
dan refresentatifnya data dalam mengambil kesimpulan,
sebagaimana pendapat Winarno Surachmad, sebagai

berikut :

Apabila jumlah populasi beribu-ribu maka penarikan

sampel lima Dbelas persen, jika beratus-ratus maka
sampelnya lima puluh persen dan jika di bawan seratus
maka sampelnya diambil total. (Winarno Surachmad,
1969 : 64).

Adapun teknik penarikan contoh atau sampel dengan
memakai sistem porposive random sampling, dengan alasan
bahwa mereka yang terpilih sebagai sampel adafah maha-
siswa yang gﬂrnah menempuh mata kuliah yang tergabung
dalam ilmu-ilmu keguruan, kemudian dari sejumlah maha-
siswa yang pernah mengikuti mata kuliah ilmu-ilmu
keguruan tersebut diberi kesempatan wuntuk dipilih
menjadi sempel yang diambil secara acak. Sehingga
terpilih sejumlah 76 orang untuk menfadi sampel . dalam

penelitian ini.

ﬁg
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam

penelitian ini, baik data primer maupun data sekunder,

maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai

berikut

1

Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data de-
ngan cara mengamati secara langsung obyek peneli-
tian. 7

Adapun data yang digali dengan teknik ini adalah
data tentang letak gedung, sarana dan fasilitas yang
dimiliki Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka
raya. |
Interview, yaitu suatu teknik pengumpulan data de-
ngan cara mewawancarai informen, yaitu Dekan, Kepala
Bagian Tata Usaha dan Ketua Program Diploma 1I1I
Pengadaan Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangka-
raya serta informen lainnya yang mengetahui obyek
penelitian.

Data yang digali dengan teknik ini adélah data
tentang latar belakang'dan sejarah berdirinya Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkafaya, kurikulum
Program Diploma 1II Pengadaan dan data lain yang
diperlukan dalam penelitian ini.

Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengajuka;’ beberapa pertanyaan secara tertulis
kepada responden. i

Dengan menggunakan teknik ini diperoleh data
tentang motivasi menjadi guru pada mahasiswa Program
Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya. Motivasi menjadi guru tersebut melipu-
ti, cita-cita, bakat dan minat untuk menjadi guru

dan dapat ditunjukkan dengan adanya keinginan, pera-

.“;.
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saan senang, aktivitas, dedikasi dan panggilan jiwa

pengabdian menekuni profesi guru.

4. Dokumenter, yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan data tertulis atau dokumen.

Dengan teknik ini diperoleh data tentang prestasi
belajar mahasiswa, sejarah berdirinya Fakultas
Tarbiyah IAIN Palangkaraya, Kurikulum, jumlah maha-
siswa, karyawan/karyawati, dosen, jumlah ké€las dan
sarana dan fasilitas yang dimiliki Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Palangkaraya.

D. TEKNIK ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data yang diperlukan dalam
penelitian ini digunakan beberapa tahap yvakni :

a. Editing, yaitu menganalisa data yang diperoleh
melalui angket, wawancara/interview, observasi
dan dokumenter.

b. Coding, yaitu menyusun data berdasarkan ke lompok
atau klasifikasi data sesuai dengan ini, tingkat-
an data guna memudahkan pelaporan.

¢. Tabulasi, yaitu menyusun data dalam bentuk tabel
berdasarkan klasifikasi data, jenis data, persen-
tase dan frekuensinya.

d. Interp;etasi data, yaitu menginterpretasi data
‘berdasarkan hasil analisa data kemudian disajikan
dalam bentuk tabel, sehingga dapat diketahui
hasil penelitian dengan jelas.

2. Pengujian Hipotesa

Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam pene-
litian ini digunakan uji hipotesa dengan analisa
statistik.

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesa

0



vang diajukan vaitu hipotesa yang berbunyi :

Ada hubungan yang positif antara motivasi menjadi
guru dengan prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-
ilmu keguruan pada mahasiswa Program Diploma 2
Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya, semakin kuat motivasi menjadi guru maka sema-
kin tinggi/baik prestasi belajar mahasiswa dalam
ilmu-ilmu. keguruan. .

Hipotesa tersebut akan diuji dengan teknik wuji
hipotesa statistik korelasi koefisien Kkontingensi
sebagai berikut

x2
C atau KK =

X + N
dimana C atau KK = Koefisien Kontingensi
X2 = Harga Chi Kuadrat yang
diperoleh
N

Jumlah sampel
( Anas Sudijono, 1987 : 241),
Dalam pengambilan kesimbulan hasil penelitian,
dilakukan dua tahap analisa data yaitu
Analisa pendahuluan, yakni menganalisa data guna
bahan uji hipotesa, melalui-langkah-langkah
1). Membuat tabel nilai "angket tentang motivasi
menjaﬁi guru dan selanjutnya menentukan nilai
mean dan Satandar deviasi guna mendapatkan hasil
"pengukuran secara kualitatif dalam kategori
motivasi menjadi guru kuat, cukup kuat dan
lemah.
2). Membuat tabel distribusi frekuensi prestasi be-
lajar dalam ilmu-ilmu keguruan dan selanjutnya

menentukan nilai mean dan satandar deviasi guna
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mendapatkan kategori prestasi belajar yang
baik/tinggi, éedang dan kurang.

Analisa uji hipotesa, yakni menganalisa data berda-

sarkan hasil analisa data pendahuluan, selanjutnya

dimasukkan ke dalam rumus-rumus uji hipoteéa. Lang-
kah-langkah yang ditempuh dalam analisa uji hipotesa
ini adalah sebagai berikut :

1). Untuk mendapatkan nilai atau harga x2 <terlebih
dahulu dibuat tabel wuntuk mencari frekuensi
observasi (fo) dan tabel untuk mencari frekuensi
hipotesa (fh), kemudian selanjutnya hasil fo dan
fh dimasukkan ke dalam rumus x2.

23 5 Seteléh harga X2 diperoleh, maka langkah selan-
jutnya adalah menentukan hubungan antara varia-
bel motivasi menjadi guru dengan prestasi bela-
jar dalam ilmu-ilmu keguruan dengan menggunakan
teknik analisa uji hipotesa koefisien korelasi

kontingensi (C atau KK).

Penarikan kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesa yang dila-
kukan dengan menggunakan uji hipotesa di atas, maka
langkah selanjutnya adalah menyimpulkan hasil pene-
litian. SESimpulan tersebut akan menolak dan meneri-
ma hipotesa yang diajukan dengan ketentuan sebagai
berikut
a. Ha-diterima atau Ho ditolak jika harga X2 lebih
besar daripada r tabel, berarti ada hubungan
antara motivasi menjadi guru dengan prestasi
belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu Keguruan.
b. Ho diterima atau Ha ditolak jika harga x2 lebih

kecil daripada r tabel, berarti tidak ada hu-
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bungan antara motivasi menjadi guru dengan pres-
tasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan.
Kemudian untuk menentukan tingkat korelasi
antara motivasi menjadi guru dengan prestasi bela-
jar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan dilakukan
dengan cara menginterpretasikan hasil perhitungén

koefisien korelasi kontingensi (C atau KK) dimasuk-

kan ke dalam tabel interpretasi nilai 7§, produc
moment yakni :
TABEL INTERPRETASI NILAI r

Besarnya nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi '

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
(Tak berkore-
lasi).

( Suharsimi Arikunto, 1989 : 209 )
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GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

SEJARAH BERDIRINYA FAKULTAS TARBIYAH TIAIN ANTASARI
PALANGKARAYA

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya didi-
rikan berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indone-
sia. Nonor 9 Tahun 1987 dan Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 1988. Fakultas Tarbi-
yah tersebut sebelumnya adalah Fakultas Tarbiyah yang
berstatus swasta yaitu Fakultas Tarbivah Al-Jami'ah
Palangkaraya.

Pada awal berdirinva Fakultas Tarbivah Al-Jami’ah
Palangkaraya tahun 1972 membuka jurusan Pendidikan
Agama Islam. Berdirinya Perguruan Tinggi Islam tersebut
adalah wujud nyata dari hajat para pemuka masyarakat
dan ulama Palangkaraya guna pemenuhan Xebutuhan guru
agama Islam di Kalimantan Tengah, karena Kalimantan
Tengah pada saat itu masih sangat kekurangan tenaga
guru agama Islam. Maka pada tahun 1972 diresmikanlah
berdirinya Fakultas Tarbiyah di Palangkaraya oleh
Rektor IAIN Antasari yaitu Bapak H.Mastur Djahri, MA.
didampingi oleh Drs. H.M.Asy’ari, MA. dan para dosen
IAIN Antasari lainnya.

Pertumbuhan dan perkembangan Fakultas Tarbiyah
selanjutnya mengalami kemajuan,sehingga statusnya lebih
meningkat menjadi status terdaftar tahun 1975 berdasar-
kan Keputusan Dirjen Bimas Islam tanggal 13 Nopember
1975 Nomor : Kep/D.V/218/1975.

Perjalanan hidup Fakultas Tarbiyah Al-Jami’ah
Palangkaraya pada dekade 1975 sampai dengan 1980

mengalami kemunduran pada saat Kkepemimpinan Bapak
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K.H.M.Imran Yusuf. Jumlah mahasiswa vang lulus sarjana
muda pada saat 1itu sebanyak 11 orang dan yang dapat
menulis risalahnya sebanyak 6 orang.

Perkembangan selanjutnya, Fakultas Tarbiyah Al-
Jami’ah Palangkaraya terancam bubar disebabkan karena
perkuliahan yang tak menentu, ujian kenaikan tingkat
dan dosen pengajarpun tak tentu jumlahnya. Tetapi
dengan keluarnya Peraturan Menteri Agaﬁ& Republik
Indonesia Nomor 2 tahun 1984 yang mengatur Kkembali
status Perguruan Tingi Agama Islam dan Surat Edaran
Dirjen Binbaga Islam Depag RI tangal 29 Juni 1984 Nomor
E.I1/PP.00.9/Ed/73/1984. Dengan adanya peraturan Men-
teri tersebut status Fakultas Tarbiyah Palangkarava
dapat dipertahankan.

Upaya penyelamatan status Fakultas Tarbiyah dengan
menggzabungkan diri dengan BKS-PTIS se Indonesia. Fakul-
tas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangkaraya diterima menjadi
anggota berdasarkan surat BKS-PTIS tanggal 19 Januari
1985, Nomor 008/1€4/0/BKS-PTIS/1985. Sejak saat itulah
resminya Fakultas Tarbiyah Al-Jami'’ah Palangkaraya
menjadi anggota Kopertis Wilayah IV Surabaya.

Selanjutnya berkat usaha dari Gubernur KDH Tingkat
I, DPRD, Kakanwil Depag Propinsi Kalimantan Tengah,
Rektor IAIN Antasari Banjarmasin, Ketua Kopertis Wila-
yvah IV Surabaya, Kasubdit II Ditbinpertais Depag dan
pimpinan Yayasan Fakultas Tarbiyah Al-Jami’ah Pa-
langkaraya yang menginginkan peningkatan status Fakul-
tas Tarbiyah menjadi negeri mendapat tanggapan yang
positif dari Menteri Agama Republik Indonesia.

Setelah diadakan peninjauan oleh petugas Ditbin-
pertais Departemen Agama dan Biro Organisasi Departemen

Agama yang didampingi oleh Rektor IAIN Antasari, kemu-



dian mengusulkan kepada Menteri Penertiban Aparatur
Negara (MENPAN) agar di Palangkarava didirikan sebuah
IAIN. Dari wusulan tersebut maka keluarlah Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 9 tahun 193? yang
mencantumkan adanya Paku{tas Tarbiyah IAIN Antasari di
Palangkaraya. Ini berarti bahwa Fakultas Tarbiyah Al-
Jami'ah Palangka Raya berubéh statusnya menjadi Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya. e

Dengan Kkeluarnya Keppres Nomor 9 tahun 1987 dan
Keputusan Menteri Agama tahun 1988, maka resmilah
Fakultas Tarbiyah menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri yang
merupakan bagian dari IAIN Antasari Banjarmasin dengan
dipimpin oleh Dekan Bapak Drs. H.Syamsir S.MS.

Perkembangan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa-
langkaraya semakin maju. Pada mulanva sarana dan fasi-
litas pendidikan sangat terbatas sekali, gedung kam-
puspun sangat sederhana dan tidak selayvak Perguruan
Tinggi yang berstatus negeri. Kampusnya masih mengguna-
kan kampus Fakulias Tarbiyah Palaqgkaraya, kemudian
pindah ke Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 2 yang
merupakan pinjaman dari Pemerintah Tingkat I Kalteng.

Pada tahun 1989 merupakan tonggak vang bersejarah
bagi perkembangan pembangunan Fakultas Tarbiyah ditan-
dai dengan peletakan batu pertama pembangunan kampus
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya oleh Men-
teri Koordinator Kesejahteraan Rakyat Bapak Suparjo
Rustam, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan
Tengah Bapak H.Gatot Amrih, SH. dan Rektor IAIN Anta-
sari Bapak Drs. H.M.Asy’ari, MA.

Untuk sementara waktu kegiatan pe;kuliahan dipu-
satkan di Kampus Jalan Yos Sudarso No.25 Komplek Uni-

versitas Palangkarayva dan di jalan DR. Wahidin Sudiro-
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husodo. Kemudian mulai tahun akademik 1991/1992 kegia-

tan perkuliahan dipusatkan di Kampus baru jalan G.Obos

Komplek Islamic Centre Palangkaraya dan penggunaannva

diresmikan oleh Sektretaris Jenderal Departemen Agama

Republik Indonesia Bapak dr. H.Tarmizi Taher pada tahun

1991,

Sepanjang sejarah Fakultas Tarbiyah Palangkarayva
sejak berdirinva sampai sekarang, sudah_4 kaii periode
kepemimpinan, yaitu
1. Masa tahun 1972 sampai tahun 1976 dipimpin oleh

Bapak K.H. MUHD. IMRAN YUSUF dan Sekretaris Drs.
H.M.SHALEH BAHAUDDIN.

2. Masa tahun 1976 sampai 1984 dipimpin oleh Bapak Drs.
SOEPARMAN dan Sekretaris Drs. H.USMAN A.WAHAB,

3. Masa tahun 1984 sampai 1988 diﬁimpin oleh Drs.
H. MUHD. HUSEIN dan Sekretaris Drs. ABUBAKAR H.
MUHAMMAD .

4. Masa tahun 1988 sampai sekarang (1992) Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya dipimpin oleh
Dekan Bapak Drs. H.SYAMSIR SALAM, MS.

KEADAAN GEDUNG

Kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya terbagi menjadi tiga tempat yaitu -

1. Bangunan yang bersifat resmi permanen berada di
jalan Yos Sudarso No, 25 Tunjung Nyahu Komplek
Universitas Palangkaraya terdiri dari 5 ruang dan 1
buah bangunan kantor yang bersifat permanen terbuat
dari beton.

2. Kampus yang berada di jalan DR.Wahidin Sudirohusodo
Nomor 2 Palangkaraya bersifat semi permanen terdiri
ldari 4 buah ruang kuliah, 1 buah ruang kantor dan 1

buah ruang untuk ruang lembaga kemahasiswaan merupa-



-kan pinjaman dari Pemerintah Daerah Tingkat I Kali-
mantan Tengah.

Kampus yang permanen berada di Jalan George Obos

(9% ]

Komplek Islamic Centra Palangkaraya yang merupakan
Kampus Induk Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palang-
karaya. |

Kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya yang berada di jalan George Obos Komp;Fk Islamic
Centre Palangkaraya adalah bangunan Kampus yang bersi-
fat permanen tersebut dari beton berdiri di atas tanah
seluas 5.000 m2 (5 Ha.) terdiri dari 24 lokal ruang
belajar (ruangan perkuliahan).

Pembangunan gedung tersebut melalui beberapa tahap
yaitu :

1. Tahap pertama dibagun pada tahun 1989/1990 meliputi
1 unit gedung perkuliahan yang terdiri dari 3 1lokal
seluas 240 m2.

2. Tahap ke dua dibangun pada tahun 1990 / 1991
yaitu bangunan type B untuk gedung perkuliahan
berlantai 2, lantai pertama untuk kantor dan lantai
ke dua untuk aula pertemuan serba guna seluas 240 m2
gedung perpustakaan seluas 200 m2 dan kantor seluas
160 m2.

J. Tahap ke tiga dibangun tahun 1990 / 1991 yaitu
gedung laboraturorium pendidikan seluas 120 m2 dan
gedung perkuliahan seluas 480 m2 berlantai 2.

Tiap gedung dflengkapi dengan ruangan WC dan ruang
tunggu dosen.

Disamping itu pula dibangun 3 unit asrama mahasis-
wa berkapasitas 100 orang, laboratorium kependidikan
yang dilengkapi dengan kamera video, tape recorder,
mesin tik untuk keperluan mikroteaching dan praktik

pendidikan.



Untuk keperluan pembinaan kemahasiswaan seperti
Senat mahasiswa, Resimen Mahasiswa, Kepramukaan, dan
pembinaan lembaga kemahasiswaan lainnya dibangun satu
unit bangunan permanen.

LETAK GEDUNG

Kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Pglangkaraya mempu-
nyai letak yang strategis untuk pengembangan kegiatan
pendidikan Islam di Palangkaraya, karena letaknya di
kekilingd 3
a. Sebelah Selatan Masjid Kampus ( Islamic Centre )

Darussalam ;

b. Sebelah Utara Komplek Perumahan Dosen dan karavawan/
karyawati Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya ;

c. Sebelah Barat komplek pertanahan perguruan Muhamad-
diyah Palangkaraya ;

d. Sebelah Timur adalah asrama Mahasiswa dan asrama
Haji Kalimantan Tengah.

KEADAAN MAHASISWA

Fakultas Tarbiyah IAIN Palangkaraya pada tahun
ajaran 1991/1992 melaksanakan 3 (tiga) jenis program,
vaitu :

1. Program Strata 1 (S1} wuntuk memenuhi kebutuhan
tenaga ahli, guru SLTP/SLTA, administrator kependi-
dikan, tenaga pengelola pendidikan dan pembangunan
lainnya;

2. Program Dipioma 2 Pengadaan, dipersiapkan untuk
memenuhi kebutuhan/kekurangan guru Pendidikan Agama
Islam di Kalimantan Tengah dan sekitarnya;

3. Program Diploma 2 Penyetaraan, khusus bagi Guru
Pendidikan Agama Islam SD/MI yang berstatus Negeri
yaitu wuntuk meningkatkan wawasan dan kualitas yang

bersangkutan.
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-Dari 3 (tiga) program yang dilaksanakan Fakultas
Tarbiyvah tersebut yangz akan digambarkan keadaan maha-
siswanya adalah program Strata (S1) dan Program Diploma
2 Pengadaan, mengingat mahasiswa Diploma 2 Penyetaraan
banyak tersebar di daerah-daerah tingkat II (Kabupa-
ten).

Pada tahun ajaran 1991/1992 mahasiswa yang tercatat
aktif kuliah berjumlah 514 orang tersebar gada 2 pro-
gram yaitu program S1 dan Diploma 2 Pengadaan, dengan
masing-masing terhimpun dalam kelompok semester. Lebih

jelas dapat terlihat pada tabel berikut
TABEL I
KEADAAN MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH IAIN

ANTASARI PALANGKARAYA TAHUN AKADEMIK 1991/
1992 MENURUT PROGRAM/SEMESTER DAN JENIS

KELAMIN

JENIS KELAMIN
PROGRAM/SEMESTER JUMLAH KET

PRIA WANITA
DIPLOMA II/II 18 22 40
DIPLOMA II/1IV 60 52 112
S 1 /11 69 82 151
8 1 IV 38 42 80
S 1 /VI 18 19 37
8 i1 /VIII 25 20 45
s 1 £X 13 9 22
S 1 /XI11 14 3 17
S 1 /XIV 4 2 6
5 1 /XVI 4 - 4

Jumlah 253 251 514

Keterangan : Data diperoleh dari bahan dokumen.

Tabef di atas memperlihatkan jumlah mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya tahun
akademik 1991/1992 sebnyak 514 orang terdiri dari 253
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oranz mahasiswa dan 251 orang mahasiswi yang tersebar
pad 8 semester dam 2 program studi yaitu program strata
1 dan program diploma II pengadaan. K\Jumlah tersebut
adalah keadaan pada saat penelitian ini dilakukan,
yaitu pada tanggal 1 Mei 1992.

KEADAAN DOSEN DAN KARYAWAN/KARYAWATI

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan Fakul
tas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya yang semakin
maju telah mempunyai tenaga pengajar/dosen baik dosen
tetap maupun dosen luar biasa. Jumlah dosen pada saat
penelitian ini dilakukan adalah 45 orang terdirf dari
10 orang dosen tetap dan 35 orang dosen luar biasa.

Untuk kelancaran proses pendidikan di Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, terutama dalam
bidang administrasi pendidikan yang dilaksanakan oleh
karyawan dan karyawati atau pegawai tata usaha, sampail
saat ini Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari -Palangkaraya
telah mempunyai 23 orang pegawai tata usaha.

Dari jumlah dosen dan karyawan/karyawati di atas,
belumlah memadai jika dibandingkan dengan jumlah maha-
siswa dan pelayanan administrasi pendidikan di Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palahgkaraya. Untuk memenuhi
kebutuhan tenaga dosen 'tersebut,' maka tenaga dosen
tersebut dipinjam dari Universitas Palangkaraya, Penga-
dilan Tinggi Agama, Pengadilan Agama Palangkaraya,
Sekretaris Wilayah Daerah Kalimantan Tengah dan Kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi Kalimantan Tengah.
PROGRAM DIPLOMA 11 PENGADAAN FAKULTAS TARBIYAH TAIN
ANTASARI PALANGKARAYA

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya sejak
tahun akademik 1991/1992 telah menambah program yaitu

program diploma II penyetaraan dan program diploma II



penzadaan. Jadi sejak tahun akademik 1991/1992 Fakul!as

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya melaksanakan 3 prog'am

yaitu Program Strata 1, program diploma II penyetaraan 'l

program diploma II pengadaan.

Program diploma Il pengadaan merupakan program pal«!t
Departemen Agama Pusat yang diserahkan pengelolaanil¥@
kepada Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Pal&ngkarﬂfﬂ-
Program diploma II pengadaan ini diperuntukkan Yagi tamnt-
an Sekolah Menengah Atas Umum dan Sekolah Mengengah A!#S
Agama (SLTA umum dan agama ). Lulusan program Diploma L1
pengadaan ini diharapkan dapat menjadi tenaga guru di
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah khususnya men j 1
gﬁru agama.

Adapun tujuan umum dari program diploma II pengadan?
tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan/kekurangan gufu
agama di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kalimnn-
tan Tengah dan sekitarnya. Karena pada saat ini di Kali-
mantan Tengaﬁ masih kekurangan guru agama terutama di
Sekolah Dasar dan di Madrasah Ibtidaiyvah,.

Para lurusan program diploma II pengadaan tersebn
diharapkan akan menjadi guru yang berkualitas dan prol¢~
sional di bidangnya. Untuk itu guna mempersiapkan tenn£@
guru yang berkualitas dan profesional tersebut para mahi=
siswa-dibekali dengan berbagai ilmu secara teoritis an
praktis meliputi materi-materi pengayaan ilmu-ilmu ket~
ruan dan ilmu-ilmu metodologis. Dengan demikian maka nlan
terwujud guru yang diharapkan, sesuai dengan tujuan 11O~
gram diploma IT pengadaan tersebut.

Adapun tujuan pendidikan pra jabatan guru pendidil #n
agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah pada jen jnng
diploma II adalah dapat dihasilkannya tenaga guru ynna

memenuhi kualifikasi sebagaimana yang diharapkan, yaitu
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1. Memiliki sifat-sifat kepribadian sebagai muslim yan
bertagwa kepada Allah SWT dan sebagai warga negara
Indonesia, serta cendekia dan mampu mengembangkannya ;

2. Menguasai wawasan kependidikan, khususnya yang berke-
naan dengan pendidikan di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah ; '

3. Menguasai bahan pengajaran pendidikan agama Islam di
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah sertas< konsep -
konsep dasar keilmuan yang menjadi sumbernya ;

4. Mampu merencanakan dan mengembangkan program pengajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar dan di Madrasah
Ibtidaiyah.

Disamping itu program diploma I1 pengadaan mempunyai
sasaran , yaitu : Dapat dihasilkan tenaga guru pendidikan
agama Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah pendidikan
diploma 1II éesuai dengan kebutuhan, meliputi guru pendi -
dikan agama Islam dan guru kelas.

Memperhatikan tujuan dan sasaran program diploma I1
Pengadaan tersebut, maka mahasiswa dituntut menguasai
berbagai ilmu sebagai bekal menjadi guru yang berkualitas
dan profesional. Di Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Pa-
langkaraya disajikan ilmu-ilmu yang menunjang terhadap
pencapaian kualitas sebagai guru yaitu ilmu yang secara
teoritis dan praktis.

Materi-materi teoritis disajikan dalam rangka memper-
kaya bengetahuan mahasiswa dalam ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu keguruan serta teknis pengajaran ilmu-ilmu agama yang
bersifat metodologis. Sedangkan materi yang bersifat
praktis merupékan aplikasi dari pengetahuan dan pemahaman
ilmu yang didapat dalam perkuliahan kemudian diterapkan
dalam kehidupan, masyarakat dan yang menunjang terhadap

profesi guru.
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Dalam rangka upayva mencapai tujuan dan sasaran program
diploma 1II pengadaan tersebut, telah dikelola dengan
sistem pengelolaan kelas sehingga pengaturan waktu dan
penjadwalan perkuliahan dapat berjalan sesuai dengan yang
telah direncanakan. Pengelola program d@ploma II pengadaan
ini adalah pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa-
langkaraya dan beberapa dosen lainnya. Sedangkan yang
ditunjuk mengelola program diploma II pengadaaqﬂini adalah
Drs. ABUBAXKAR H.MUHAMMAD sebagai ketua dan Drs.JIRHANUDDIN
sebagai sekretaris.

Guna tercapainya tujuan dan sasaran pendidikan Diplo-
ma II Pengadaan dimaksud disajikan kurikulum pendidikan
Diploma 11 Pengadaan, meliputi :

1; Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) ; Komponen ini berfungsi
mengembangkan wawasan yang luas sebagai tenaga guru
yang berKkepribadian Pancésila, beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Meaha Esa.

Mata kuliah yang tergabung dalam komponen MKDU int
adalah a. Pendidikan Pancasila |

b. Agama Islam

Kewiraan

(¢}

d. Bahasa Indonesia
2. Mata kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) ; Komponen ini
berfungsi mengembangkan wawasan kependidikan tenaga
guru SD/MI sehingga memahami arti kependidikan dari
setiap tindakannya dalam hubungan belajar mengajar
dengan peserta didik. bagi pencapaian tujuan pendi -
dikan.
Mata kuliah yang tergasbung dalam MKDK ini adalah
a. Dasar-dasar Pendidikan
b. Bimbingan dan Konseling

Psikologi Pendidikan

(]

[=1)

Administrasi Pendidikan.
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Mata kuliah Proses Belajar Mengajar (MKPBS); Komponen
kurikulum ini berfungsi memberikan pengetahuan dan Kke-
terampilan dalam perencanaan, pengelolaan dan penilaian
hasil dan proses belajar mengajar serta mensintesakan
semua kemampauan dan keterampilan yang telah dipelajari
untuk melaksanakan dan mengelola proses belajar menga-
jar dalam kelas secara utuh, dalam bentuk praktek
Pengalaman Lapangan (PPL). Komponen ini meliapti :
Media Pengajaran

a
b. Strategis Belajar Mengajar

(¢}

Evaluasi Pengajaran

(o

Pengembangan Inovasi Kurikulum

e. Psikologi Perkembangan

f. Perencanaan Pengajaran

g. Program Pengalaman Lapangan
Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS); Komponen ini berfungsi
memberikan bekal pengetahuan dasar 1ilmu pengetahuan
vang dijadikan sumber bahan pelajaran, mengembangkan
kemampuan memahami bahan pengajaran dan menyajikannya
kepada peserta didik sesuai dengan prinsip didaktik dan
metodik yvang akan diperoleh melalui komponen mata
kuliah proses belajar mengajar.
Komponén ini meliputi
Pendidikan Ahagama

a
b. Qur’an Hadist

c. Pendidikan Qur'an Hadist
d. Agidah Akhlagq

e. Pendidikan Aqidah Akhlag
f. Fiqih

g. Pendidikan Figih
h. Sejarah dan Kebudayaan Islam

i. Pendidikan Sejarah dan Kebudavaan Islam

iia



J. Bahasa Arab

k. Pendidikan Bahasa Arab
1. Pengamalan Ibadah

m. Muatan Lokal

Dari struktur kurikulum yang tersedia di atas tergam-
bar bahwa ada 4 Komponen mata kuliah yang harus diselesai-
kan oleh Mahasiswa Program Diploma II Pengadaan yang meru-
pakan paket mata kuliah dari Departemen Agama Pusat.
Diantara 4 komponen mata kuliah di atas temasuk juga mata
kuliah muatan lokal.

Mata kuliah muatan lokal adalah mata kuliah yang
dianggap menquang terhadap profesi keguruan yang harus
dipelajari oleh setiap mahasiswa. Untuk mahasiswa Program
Diploma II Pengadaan Fakultas Tarbiyah TAIN Palangkaraya
disediakan beberapa paket mata kuliah yang termasuk muatan
lokal, yakni

a. Kepramukaan

b. Pengelolaan TPA/TKA (Metode Igra)

c. Sosiologi Pedesaan (Sosial Budaya Kali-
mantan Tengah)

d. Praktek Pengamalan Ibadah (PPI)

e. Olah Raga (Senam Kesegaran Jasmani)



BAB IV
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI MENJADI GURU
DENGAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DALAM
ILMU—ILMU KEGURITAN PADA MAHASISWA
PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN FAKULTAS
TARBI YAL_I-I TAIN ANTASARI PALANGKARAYA

A. PENYAJIAN DATA
Dalam perumusan masalah dikemukakan, bahwa masalah
yvang teliti adalah
1. Adakah hubungan antara motivasi menjadi guru dengan
prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu—-ilmu keguruan
pada mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas
tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.
2. Bagaimanakan tingkat hubungan antara motivasi menja-
“di guru dengan prestasi belajar mahasiswa dalam
ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa program diploma II
pengadaan fakultas tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya.
Untuk membahas permasalahan di atas, telah berkum-
pul sejumlah data yang berkenaan dengan motivasi menja-
di guru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu Kkeguruan.
Data tentang motivasi menjadi guru diungkap dengan
menggunakan angket dan prestasi belajar ilmu-ilmu kegu-
guruan dikumpul dengan menggunakan metode dokumentasi.
Data tentang motivasi menjadi guru dan prestasi
belajar ilmu-ilmu keguruan tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut



43

Il

TABEL NILAI ANGKET TENTANG MOTIVASI MENJADI GURU
PADA MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN FAKULTAS
TARBIYAH AKADEMIK 1991/1692

NO. NAMA NILAI ANGKET
— i
1 2 | 3 |
1.| ANANG RUSLI 84 _
| 2.| AHMAD RAMILI 68 ° |
| 3.| ANT. HAMIDAH 72 |
4.| ALMANSYURI 76 |
5.| AHNADI 72 |
6.| AMRUDIN 77 |
| 7.| ALPIANNUR 74 |
8.| AZIZ NURYANTO 67 1
9.| AHMAD ZARKANI 70 |
| 10.| ALI FARHANI | 72 [
11.| AHMAD ROSYADI | 70 |
12.| ARDIANSYAH 84 |
13.| ABDUL WAKIT 83 l
| 14.] AL AMIN KHAIRANI 67 |
| 15.] BAHTIAR 81 ‘
16.| BUDIANSYAH 74
17 | FAKHRUDDIN AMIN 76
| 18 | FITRIANI 75 l
19 | HILAL 70 |
20 | HORMANSYAH 74
21 | HAIRANI 82
22 | ISMAIL A. 85 |
23.| KHAIRUL 81 l
24.| KHAIRIAH 85 [
25.| MULYONO 90 |
26.| MASRUDIAH 68 |
27.| MAHMUDAH 78 |
28.| MARWIYAH 84 |
29.| MARSONO 67 |
| 30.| NURANIAH 87 |
31.| NURHASANAH 80 |
32.| NORLIANT 72 |
33.| SITI AISYAH 74 |
| 34.| SUGIONO 85 |
| 35.| WAHDAH 66 |
| 36.| WARDANIAH 3 |
L 1 J

37



1 1 |
|1 | 2 3 |
— | —
| 37.| WAHYUDAH 0
| 38.| ZAINAB 75
| 39.| ZAINAL ARIFIN 78 |
40.| ASNANIAH 19 [
41.| ABDULLAH T. 81
42.| AHMAD RAFI’I 61
43.| ABDUL HASAN | 69 ]
| 44.| AMSYARIF | 76 (
45.| BUDIHARJO \ 75 [
46.| DARMAWATI 65 |
47.| DARMAWI 84 |
48.| DAHNI 73 [
49.| ENDAH YULIATI 70 [
50.| FATHUL JANNAH 66 |
51.| HENRY NASUTION | 84 |
52.| MAMSIAH DJ | 86 |
53.| HAMDANAH 90
54.| HARTONO 81
55.| I1SNANIAH 69
56.| IMRAN YUSUF 61
57.| JUMBERI 90
58.| KOLISTIANI 84
59.| MUHAMMAD AHMADI 71 |
| 60.| M. AZHARL YAMANI 70 |
61.| NURIYANI 76 l
62.| NORAINAH 86 |
63.| NOORDIEN 80 1
64.| SURATI 78 |
65.| ST. MAKRIFAH 73
66.| SRI PUJIASTUTI 71
| 67.| SAMSONT | 79
68.| SUSMIATI | 80
69.| SUHRAYA 75
70.| RUSNILAWATI 73
| 71.| RUDIANSYAH 77
72.| RUSMIATI | 89 l
73.| RUSDIAH 72 |
74 .| RABIATUL ADAWIYAH 69 |
| 75.| RAHMAH 1 76 |
| 7 RUSANTO | 76 [
! 1 |
sumber data : Diperoleh melalui/menggunakan metode angket
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TABEL III

DATA PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DALAM ILMU-

ILMU KEGURUAN PADA MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA

I1 PENGADAAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI
PALANGKARAYA TAHUN 1992

NO. NAMA PRESTASI BELAJAR
1 2 3
1.| ANANG RUSLI 2,64 |
2.| AHMAD RAMILI 2,18%
3.| ANT. HAMIDAH 2,36
4.| ALMANSYURI 2573 |
| 5.| AHNADI 2,00 | |
6.| AMRUDIN 2,27
7.| ALPIANNUR 2,82
8.| AZIZ NURYANTO | 2,54
9.| AHMAD ZARKANI | 2,54
10.| ALI FARHANI 2,18
11.| AHMAD ROSYADI 2,64
12.| ARDIANSYAH 2,27 ' |
13.| ABDUL WAKIT 2,18 |
14.| AL AMIN KHAIRANI 2,54
15.| BAHTIAR 2,09
16.| BUDIANSYAH | 2,45 |
17 | FAKHRUDDIN AMIN | 2,45
18 | FITRIANI 2,18
19 | HI L AL 2,64 |
| 20 | HORMANSYAH | 2,45 |
21 | HAIRANI | 2,64 5
22 | ISMAIL A. 2,27 ]
23.| KHAIRUL 2,09 |
24.| KHAIRIAH | 2,55 |
25.| MULYONO 2,55 |
26.| MASRUDIAH 2,73
27.| MAHMUDAH 3,16
28.| MARWIYAH 2,73 |
29.| MARSONO 1 2,64
30.| NURANIAH 2,18
31.| NURHASANAH 2455
32.| NORLIANI 1 2,09 |
33.| SITI AISYAH © 2,36 |
34.| SUGIONO 2,90
35.| WAHDAH 3,27
| 36.| WARDANIAH 2,18
| 1 !
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i i T
R 2 [ 3
| | ! i
f ] ] |
| A WAHYUDAH ] 2.5 25
| 38.| zAINAB | 2,73
| 39.| ZAINAL ARIFIN | 2., 38
| 40.| ASNANIAH | 3,00
| 41.| ABDULLAH T. | 2,00
| 42.| AHMAD RAFI’'I | 2,00
| 43.] ABDUL HASAN | 2,18 |
| 44.| AMSYARIF | 2,18 |
45.| BUDIHARJO 2,42}
46.| DARMAWATI 2,45
| 47.| DARMAWI | 2,45 |
| 48.| D AHN I | 2,64 |
49, ENDAH YULIATI 2,45 {
50.| FATHUL JANNAH 2.4.36 |
51.| HENRY NASUTION | 2,45 [
52.| MAMSIAH DJ | 2,64 {
53.] HAMDANAH 2,64
54.| HARTONO 2,54
| 55.| ISNANIAH 2,45
26 IMRAN YUSUF _ 15580
57.] JUMBERI 2,36
58.| KOLISTIANI 2,45
59.| MUHAMMAD AHMADI - 2,81 l
60. M. AZHARI YAMANI 2, 18 [
1 NURIYANI 252
62.| NORAINAH 3,00
63.| NOORDIEN | 2,00 l
| 64.| SURATI | 2,54
65.| ST. MAKRIFAH 2,09
66. SRI PUJIASTUTI 25 24
67.| SAMSONI | 2,72 |
68.| SUSMIATI | 2,45 [
69.| SUHRAYA | 2527 |
70.| RUSNILAWATI [ 2,54 |
71.| RUDIANSYAH | 272 |
72.| RUSMIATI | 2,54 |
73, RUSDIAH | 2;36 l
74 . RABIATUL ADAWIYAH | 2500 |
75.| RAHMAH l 2;18 l
| 76.| RUSANTO | 2,72 |
1 1 ] ]
Sumber data : Dokumen Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya, diperoleh dengan menggunakan
metode dokumenter.



Dari hasil pengumpulan data tentang motivasi menjadi
guru dan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu Keguruan pada
mahasiswa Program Diploma 2 Pengadaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Palangkaraya, dapat disajikan dengaﬁ lang-
kah-langkah sebagai berikut
1. Menentukan motivasi menjadi guru pada mahasiswa Program

Diploma 2 Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya. <y

Data mengenai motivasi menjadi guru yang diungkap

dengan menggunakan metode angket dapat disajikan dengan

tabel sebagai berikut

TABEL IV

NILAI ANGKET TENTANG MOTIVASI MENJADI GURU
PADA MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA 2 PENGADAAN
FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI

PALANGKARAYA
f T T 1 T ] T |
| NO. | Interval | £ | x | x2 | f.x | f.x2 [
I l Nilai | l | | | l
1 1 | ! | | il !
| | | | | | ] \
| 1. | 88 - 90 | 4 ] 89 | 7921 | 356 ] 31684 |
[ 2. {1 85 - 87 | 6 | 86 | 7396 | 516 | 44376 |
| 3. ] 82 - 84 | 8 | 83 | 6889 | 664 | 55112 ,|
| 4. | 79 - 81 ] 9 ] 80 | 6400 | 720 | 57600 [
| 5 | 76 - 78 | 11 | AT | 5929 | 847 | 65219 |
[ 6. | 73 - 175 | 11 | 74 | 5476 | 814 | 60336 - |
| %) =12 | 13 | 71 | 5041 | 923 | 65533 |
[ 8. | 67 - 69 | 8 | 68 | 4629 | 544 | 36992 |
| 9. | 64 - 66 | 3 | 65 | 4225 | 195 | 12675 |
| 10. | 61 - 62 | 3 | 62 | 3844 | 186 ] 11532 t
l 1 i | i ! 1 ]
| | | | : | i i
| | | 76= | 755 | | 5765 | |
| | | N | SX | [ E f.x | E f.x |
L \ 1 1 L ! ! J




n
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T 1

Untuk mengetahui status motivasi menjadi guru dalam

kategori Kkuat, cukup kuat dan lemah, terlebih dahulu

melihat ketentuan sebagai berikut

a. Motivasi menjadi guru dikatakan kuat apabila nilai
angket yang diperoleh berada di atas mean + 1 SD

b. Motivasi menjadi guru dikatakan cukup kuat jika nilai
angket yang diperoleh berada diantara mean + 1 SD
sampai dengan mean - 1 SD -

c. Motivasi menjadi guru dikatakan lemah apabila nilai
angket dapat diperoleh melalui dib bawah mean - 1 SD

Sedangkan untuk mencari mean dan Standar Deviasi
nilai angket dapat diperoleh melalui tabel 1 di atas

dengan menggunakan rumus mencari Standar deviasi sebagai

berikut :

Mean = E f.x = 5765

N 76
Jadi mean = 75,86 g

SD =VE f.x2 - E f.x 2

N N
SD =\/440.959 = 5,765 2
76 76

=\/5. 802,09 -= 75,86 2

%JS. 802,09 - 5.754,74

4/4?,35 = 6,88

Jadi=Standar Deviasinya adalah : 6,88



Dengan memperhatikan Ketentuan dan hasil perhitungan
tersebut diatas, maka dapatlah ditentukan status motivasi
menjadi guru dalam kategori kuat, cukup kuat dan lemah
sebagai berikut |
a. Motivasi menjadi guru yang kuat adalah nilai angket
vang berada di atas mean + 1 SD atau 75,86 + 6,88 =
82,74

b. Motivasi menjadi guru yang cukup kuat jika nélai angket
yang berada di antara mean + 1 SD + 1 SD sampai dengan
mean - 1 SD atau antara nilai 82,74 sampai dengan 68,98

c. Motivasi menjadi guru yang lemah apabila nilai angket
yvang berada di bawah mean - 1 SD atau 75,86 - 6,88 =
68,98 ke bawah

Dari ketentuan diatas, maka dapat dilihat apgket vang
bernilai baik sebanvak 17, yang bernilai cukup 48 dan yang
bernilai lemah 11, sebagaimana terlihat dalam tabel V

sebagai berikut :
TABEL V

DISTRIBUSI FREKWENSI NILAI ANGKET TENTANG
MOTIVASI MENJADI GURU MENURUT KATEGORI KUAT,
CUKUP KUAT DAN LEMAH PADA MAHASISWA FAKULTAS

TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

f ] T [ ]
I NO I KATEGORI I FREKWENSI l PERSENTASE l
1 1 1 1 - |
I | | | |
| 1s | Kuat | 17 | 22% l
| 2. | Cukup Kuat | 48 | 63% ‘
| 3. | Lemah | 11 | 15% t
1 1 1 1 ]
| T | | | |
| ] Jumlah | 76 | 100% ]
1 L 1 1 1




Tabel di atas memperlihatkan bahwa mahasiswa program
diplema 11 pengadaan fakultas Tarbiyah TIAIN Antasari
Palangkaraya yang mempunyai motivasi kuat .untuk menjadi
guru sebanyak 17 orang atau sebesar 22%, cukup Kkuat seba-
nyak 48 orang atau 36% dan yang lemah sebanyak 11 orang
atau sebesar 15%. Hal ini menggambarkan bahwa kscendrungan
persentase terbesar berada pada frekwensi 63% a%au katego-
ri motivasi cukup kuat. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa motivasi menjadi guru mahasiswa Program Diploma II
Pengadaan Fakultas Tarbiyah TIAIN Antasari Palangkaraya
adalah cukup kuat.

2. Menentukan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan
pada mahasiswa Program Diploma IT pengadaan fakultas
tarbiyvah IAIN Antasari Palangkaraya.

Data tentang prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-
ilmu keguruan pada mahasiswa pfogram diploma II pengadaan
fakultas tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya yang dihimpun
dengan menggunakan metode dokumentasi dapat disajikan

sebagai berikut :



TABEL VI
DISTRIBUSTI FREKWENSI PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
DALAM ILMU-ILMU KEGURUAN PADA MAHASISWA PROGRAM
DIPLOMA II PENGADAAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN
ANTASARI PALANGKARAYA

| | I i | I I 1
| NO. | INTERVAL | f | x | x2 | w] f.x2 |
i i i i i I i i
| "t. | 3,20-3,29 | 2 | 3,25 | 10,56 | 6,50 | 21,12 |
| 2. | 3,10-3,19 | 1 | 3,15 | 9,92 | 3,15 | 9,92 |
| 3. ] 3,00-3,09 | 2| 3,05 | 9,30 | 6,10 | 18,60 |
| 4. | 2,90-2,99 | 1] 2,95 | 8,70 | 2,95 | 8,70 |
| -8 ] 2,80-2,89 | 2] 2,85 | 8,12 | 5,70 | 16,24 |
| 6. | 2,70-2,79 | 8 | 2,75 | 7,56 | 22,00 | 60,48 |
| 7. | 2,60-2,69 | 8 | 2,65 | 7,02 | 21,20 | 56,16 |
| 8. | 2,50-2,59 | 10 | 2,55 | 6,50 | 25,50 | 65,00 |
| 9. | 2,40-2,49 | 11 | 2,45 | 6,00 | 26,95 | 66,00 |
| 10. | 2,30-2,39 | 6 | 2,35 | 5,52 | 14,10 | 33,12 |
| 11. | 2,20-2,29 | 5 | 2,25 | 5,06 | 11,25 | 25,30 |
| 12. | 2,10-2,19 | 10 | 2,15 | 4,62 | 21,50 | 46,20 |
| 13. ] 2,00-2,09 | 8 | 2,05 | 4,20 | 16,40 | 33,60 |
| 14. | 1,90-1,99 | 1 | 1,95 | 3,80 | 1,95 | 3,80 |
| 15. | 1,80-1,89 | 1 | 1,85 | 3,42 | 1,85 | 3,42 |
i i i i i i i ]
| | | N= | Ex2 | Ex2 | Ef.x | E f.x2 |
| ] | 76 |38,25 | 100,30| 187,10 | 467,66 |
, . . . . 1 . .

Untuk memperoleh status prestasi belajar yang baik,
sedang dan kurang dietntukan dengan mean dan standar
deviasi data tentang prestasi belajar dengan menggunakan

rumus sebagai berikut
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Mean = E f.x = 187,10
= 2,46
N 76
jadi meannya adalah 2,46

SD

SD

SD

SD
SD

=\]E f.2% =-{ E fux )2

N ( N )
= 467,66 - ( 187,10 )2
76 76
15 )
= 6,15 - { 2:46 )*©
= 011
= 0,32

Setelah diketahui nilai mean dan standar diviasi,

kemudian selanjutnya menentukan status prestasi dalam

ilmu-ilmu keguruan, dengan ketentuan sebagai berikut

Prestasi belajar dikatakan bank, jika nilai berada pada
daerah mean + 1 SD ke atas, berarti pada nilai
2,46 + 0,32 = 2,78. Jadi prestasi baik pada daerah 2,78
ke atas.

Prestasi belajar dikatakan sedang, jika nilai berada
pada rentangan antara mean + 1 SD dan mean - 1 SD,
berarti nilai sedang berada pada nilai antara 2,77
dengan 2,15. Jadi nilai / prestasi belajar vang sedang
adalah pada rentangan nilai 2,15 sampai 2,77

Prestasi belajar dikatakan kurang, jika nilai berada
pada daerah mean - 1 SD ke bawah, berarti 2,45 - 0,32
=2,14. Jadi berada pada nilai 2,14 ke bawah.
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Dari ketentuan diatas, maka prestasi belajar yang baik
sebanyak 8., sedang 58 dan kurang 10 orang, sebagaimana

terlihat dalam tabel berikut ini :

TABEL VII
DISTRIBUSI FREKWENSI PRESTASI BELAJAR
ILMU-ILMU KEGURUAN MENURUT KATEGORI BAIK, SEDANG
DAN KURANG PADA MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA 2
PENGDAAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI
PALANGKARAYA TAHUN AKADEMIK 1991/1992«

I I I ] 1
I NO. ] KATEGORI | FREKWENSI I PERSENTASE ]
f f i i i
| 1. | Baik | 8 | 10,5% ]
| 2. | Sedang ] 58 | 73,3% |
| 3. | Kurang [ 1 | 13,2% |
= 1 1 ] |
] | | | 1
| | Jumlah | 76 | 100% |
L 1 1 1 1

Dari tabel di étas, terlihat jelas bahwa mahasiswa
program diploma II pengadaan fakultas tarbivah IAIN Anta-
sari Palangkaraya yang mempunyai prestasi belajar dari
ilmu-ilmu keguruan yan berstatus baik sebanayk 8 orang
atau sebesar 10,55%, yang berstatus sedang sebanyak 58
orang atau sebesar 76,3% sedangkan yang berstatus Kkurang
sebanyak 10 orang atau sebesar 13,25%. Hal tersebut menun-
jukan bahwa prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan
mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas tarbiyah
IAIN Antasari Palangkaraya berada pada kategori sedang
yaitu pada frekwensi 58 atau 76,3%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prstasi belajar
dalam ilmu-ilmu keguruan bagi mahasiswa program diploma II
pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIn Antasari Palangkarava

adalah sedang.
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B. ANALISA UJI HIPOTESIS

Uji hipotesis ini digunakan untuk menganalisa hubung-
an antara motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar
ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa Proram Diploma II Penga-
daan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka;aya

Untuk melihat hubungan antara motivasi manjadi guru
dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan tersebut diana-
lisa dengan menggunakan uji hipotites statistik, Chi Kuad-
rat dan Koefesien Korelasi Kontingensi.

Hipotites yang diuji dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan antara motivasi menjadi guru dengan pres-
tasi belajar ilmu-ilmu Kkeguruan pada mahasiswa Program
Diploma 1II Pengadaan Fakultas Tarbiyvah IAIN Antasari
Palangkaraya

2, Terdapat hubungan positif yang signifikan antara mo-
tivasi menjadi guru denan prestasi belajar ilmu-ilmu
keguruan pada mahasiswa Program Diploma II Pengadaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, semakin
kuat motivasi menjadi guru maka semakin baik prestasi
belajar ilmu keguruan.

Untuk menguji hipotites tersebut, langkah-langkah
vang ditempuh adalah sebagai berikut

1. Menentukan ada atau tidaknya hubungan antara motivasi
menjadi guru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan

dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat yaitu
x2 = (fo - fh)

fy

Keterangan :

X2 = Harga Chi Kuadrat
fo
fh

Frekwensi observasi
Frekwensi hipotesis
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2. Menentukan tingkat hubungan antara motivasi menjadi gu-
ru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu Kkeguruan dengan

menggunakan rumus Koefesien Korelasi Kontingensi yaitu

KK

x2 4+ N

Keterangan :
KK = Koefesien Kontingensi

X2 Harga Chi Kuadrat

n

N

Jumlah sampel

Untuk mengetahui pada tingkat mana hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-
ilu keguruan, ditempuh dengan cara harga KK yang diperoleh
dari hasil perhitungan X2 diinterpretasikan dengan tabel r
product moment atau nilai interpretasi korelasi, sehingga
dapat diketahui arti dari korelasinya.

Kemudian untuk mengetahui tingkat korelasi antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar mahasiswa
dalam ilmu—ilmu-keguruan pada mahasiswa Program Diploma II
Pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarava,
maka nilai korelasi koefisien (KK) dimasukkan ke dalam
tabel interpretasi nilai korelasi r.

Dalam menggunakan teknik uji hipotites statistik
tersebut ditempuh langkah-langkah pengolahan sebagai

berikut



61
TABEL VIII

TABEL KERJA UNTUK MENCARI FREKWENSI
OBSERVASI TENTANG MOTIVASI MENJADI
GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN
FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

‘s

r i '
\ Motivasi | Prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan |
| menjadi — | | | i
| e&uru | Baik | Sedang | Kurang | Jumlah |
L 1 1 | 1 |
| I | | | |
| Kuat | 2 | 15 | .0 | 17 |
| 1 | | ! |
| | | 1 | i
| Cukup lemah | 5 | 35 ] 8 | 48 [
1 1 1 ] 1 =1
| | | | | |
| Lemah | 1 | 8 | 2 | 11 |
1 | | I 1 1 |
~ , | | l I |
| Jumlah | 8 | 58 | 10 | 76 |
L 1 1 1 1 T |

t2

Selanjutnya adalah menentukan frekwensi yang diharapkan

atau frekwensi hipotites (fh) dengan menggunakan rumus:
(Jumlah kategori) (Jumlah Gol)

% =

Total Jenderal

%

£

engan menggunakan rumus di atas, diperoleh frekwensi

L

yang diharapkan sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah



TABEL IX
TABEL KERJA UNTUK MEMPEROLEH FREKWENSI YANG
DIHARAPKAN TENTANG MOTIVASI MENJADI .GURU
DENGAN PRESTASI BELAJAR DALAM ILMU-ILMU KEGURUAN
MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN
FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA
TAHUN AKADEMIK 1991/1992

I ] - !
] Motivasi | Prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan |
| menjadi | I I T i
| guru | Baik | Sedang | Kurang | Jumlah |
i i i i i i
| Kuat | 1,79 | 12,97 | 2,24 | 17 |
1 1 1 1 1 ]
| | | | ! ]
| Cukup lemah | 5,05 | 36,63 | 6,32 | 48 |
i I l i i i
| Lemah | 1,16 | 8,39 | 1,45 | 11 |
L 1 1 1 1 |
| | ] ! | 1
| Jumlah | 8 | 58 | 10 | 76 |
L 1 1 1 1 |

3. Setelah diperoleh harga fo dan fy, langkah selanjutnya
adalah mencari harga x2 dengan menggunakan rumus :
(f

o - fh)z

fh
Untuk meperoleh harga X2 digunakan tabel kerja sebagai-

mana tabel berikut



TABEL KERJA UNTUK PERHITUNGAN CHI KUADRAT

TABEL X

]

I T 1 ] 1
| Motivasi | Prestasi |fo | fh |f0-fh|(fo-fh)2| (fp-fh)2|
| Menjadi | belajar | | ] | I l
| guru | I1. Kegr | | ] | | l
) i ===} I 1 n i
| Kuat | Baik | 2] 1,79] 0,21] 0,0441 | 0,0246 |
| | Sedang |15 |12,97| 2,03| 4,1209 | 0,3177 ]
| | Kurang | 0] 2 4]—2,24[ 5,0176 | 2,2400 |
1 1 | 1 1 1 ! |
1 | | | | | | |
| Cukup | Baik | 5| 5,05/-0,05| 0,0025 | 0,0005 |
| kuat | sedang |35 |36,63|-1,63| 2,6560 | 0,0725 |
| | Kurang | 8 | 6,32 1,68| 2,8224 | 0,4466 |
|l 1 1 | | 1 k| |
l | i ] I | I |
| Lemah I Baik | 1 | ,16|—0 16| 00,0256 I 00221 l
| | sedang | 8 | 8,39(-0,39] 0,1521 | 0,0181 |
| | Kurang | 2 | 1,45 0,55] 0,3025 | 0,2086 |
L 1 1 1 1 ]
| | | | | I | i
| Jumlah | |76 | 76 | 0 | 15,1446] 3,3507 |
L 1 1 1 1 !
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Dari tabel perhitungan Chi Kuadrat di atas, dapat
diperoleh harga chi kuadrat E (fo-fh)2 yaitu sebesar
3,3507. Dengan demikian maka X2 adalah 3,3507

Langkah selanjutnya untuk menetukan hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar ddlam ilmu-
ilmu keguruan adalah membandingkan antara nilaf‘X2 dengan
r product moment dalam tabel, dengan terlebih dahulu
mencari derajat kebebasan dengan cara : df = N - nf maka
df - 2 = 74. Karena df sebesar 74 tidak ada dalam tabel
maka diambil yang terdekat yakni 75. Dengan df sebesar 75
diperoleh r product moment dalam tabel pada taraf signifi-
kan 5% sebesar 0,227.

Jika dibandingkan antara x2 dengan nilai r product
moment pada taraf signifikan 5% yakni 3,3507 dengan 0,227,
maka harga X2 sebesar 23,3507 lebih besar dari pada T
product moment sebesar 0,227. Hal ini berarti bahwa HO
ditolak atau Ha diterima, artinya ada hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu
keguruan dan hubungannya sangat signifikan.

Selanjutnya untuk menentukan tingkat hubugan antara
motivasi menjadi guru dengaﬁ prestasi belajar dalam ilmu-
ilmu keguruan digunakén rumus Koefesien Korelasi Kontin-

gensi ( C atau KK ) sebagai berikut :
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C atau KK

3,3507 + 76

3,3507

|
v

79,3507

\/ 0,0422 = 0,2055

Jadi diperoleh nilai C atau KK sebesar 00,2033

Untuk mengetahui tingkat korelasi antara motivasi
menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu
keguruan tersebut, maka langkah yang ditempuh adalah
memasukan harga KK atau C (0,2055) ke dalam tabel inter-
pretasi korelasi. Telah diketahui bahwa harga KK atau C
adalah 0,2055, apabila dimasukkan ke dalam interpretasi
nilai korelasi r produck moment, maka harga C (0,2053)
berada pada rentangan tingkat korelasi 0,200 - 0,400,
nilai tersebut tergolong pada tingkat korelasi rendah. Hal
tersebut mengandung arti antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan mempunyai
tingkat hubungan yang rendah.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-
ilmu keguruan pada mahasiswa program diploma I1 pengadaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarya mempunyai
hubungan yang positif dalam tingkat korelasi yang rendah

atau lemah.
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C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab I telah dikemukakan bahwa tujuan penelitian
ini adalah

1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi Belajan dalam ilmu-ilmu KkKeguruan pada
mahasiswa program diploma I1 pengadaan fakultas
Tarbiyah IAIN Palangkaraya. <,

2. Untuk mengetahui tingkat hubungan antara motivasi
menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu
keguruan pada mahasiswa program diploma II pengadaan
fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

Untuk mencapai tujuan dimaksud, maka perlu dibahas
beberapa hal sebagai berikut

1. Motivasi menjadi guru pada mahasiswa program diploma I1

pengadaan fakultas tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

[S8]

Prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa
program diploma II pengadaan fakultas tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

3. Hubungan antara motivasi menjadi guru dengan presta-
si belajar ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa program
diploma II pengadaan fakultas tarbiyah TIAIN Antasari
Palangkaraya.

Dalam menguraikan pembahasan hasil penelitian ini,
tabel yang telah disajikan dalam analisa uji hipotesis
terdahulu akan dibahas kembali guna pembahasan hasil

penelitian ini.
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Motivasi menjadi guru pada mahasiswa program dioloma II

pengadaan fakultas tarbivah TAIN Antasari Palangkarava

Pada tabel V, memperlihatkan motivasi menjadi guru
bagi mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas
tarbiyah IAIN Antasari Palangkarayadalam kategori kuat
sebanyak 17 orang atau sebesar 22%, dalam kategori
cukup kuat sebanyak 48 orang atu sebesar lemah sebanyak
11 orang atau sebanvak 15%.

Melihat kenyataan ini, dimana motivasi menjadi guru
dalam kategori motivasi cukup kuat berada pada tingkat
paling dominan yakni sebanyak 48 orang atau sebesar
63%, jika dibandingkan dengan posisi kategori kuat
vakni sebanyak 17 orang atau sebesar 22% dan motivasi
lemah sebanyak 11 orang atau 15%. Kalau kenyataan
tersebut disimpulkan maka motivasi menjadi guru pada
mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas tarbi-

yah TAIN Antasari Palangkaraya adalah cukup kuat.

Prestasi belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan

mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas tarbi-

vah TAIN Antasari Palangkarava

Pada tebel VI terlihat bahwa pretasi belajar
mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan mahasiswa program
diploma II pengadaan fakultas tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya yang tergolong baik sebanyak 8 orang atau
sebesar 10,5%, prestasi belajar sedang sebanyak 58
orang atau sebesar 76,3% dan yang kurang sebanyak 10
orang atau sebesar 13,2%

Dari kenyataan tersebut di atas memberikan gambaran

bahwa prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan pada mahasis-
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wa program diploma II pengadaan fakultas térbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya dapat dikatakan sedang, Kkarena
kategori prestasi belajar sedang yang paling dominan
vakni sebanyak 58 orang atau sebesar 76,3% jika diban-
dingkan dengan kategori baik (8 orang atau 10,5%) dan
kurang (10 orang atau 13,2%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar mahasiswa program diploma II pengada®n fakultas

tarbiyah TAIN Antasri Palangkaraya adalah sedang.

Hubungan antara motivasi menjadi guru dengan pretasi

belajar mahasiswa dalam ilmu-ilmu keguruan pada maha-

siswa program diploma II pengadaan fakultas tarbivah

IAIN Antasari Palangkarava.

Dalam membahas hubungan antara motivasi menjadi
guru dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan 1ini,
terlebih dahulu dibahas tentang hubungan antara motiva-
si menjadi guru dengan pretasi belajar kemudian
dibahas pula tentang tingkat hubungan antara motivasi
menjadi guru dengan pretasi belajar ilmu-ilmu kegu-
ruan.

Mengenai hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan pada maha-
siswa program diploma I1 pengadaan fakultas tarbiyah
IAIN Antasari Palangkaraya, sebagaimana telah diurai-
kan terlebih dahulu setelah data diolah dan dianalisa
dengan menggunakan uji statistik, maka ternyata ada
hubungan antara motivasi menjadi guru dengan presta-
si belajar ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa program
diploma 11 pengadaan fakultas tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya.
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Kesimpuian diatas telah dibuktikan dengan uji hipote-
sis, dimana terlihat bahwa pada tabel X2 menun jukkan
harga x2 sebesar 33,3507 lebih besar dari pada harga r
product moment pada taraf kepercayaan 5 % ‘sebesar
0,227. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima
berarti ada hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan sangat
signifikan. -

Kemudian untuk melihat hubungan antara mot@vasi
menjadi guru dengan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu
keguruan ditunjukkan dengan harga KK atau C sebesar
0,2055 kalau dikonsultasikan dengan tabel korelasi
interpretasi berada pada rentangan nilai 0,200 - 0,400
atau pada tingkat korelasi rendah atau lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi menjadi guru
dengan prestasi belajar ilmu-ilmu keguruan pada maha-
siswa program diploma II pengadaan fakultas tarbiyah
IAIN Antasari Palangkarya dalam tingkat yang rendah
atau lemah.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar dalam
ilmu—ilhu keguruan mempunyai hubungan yang positif pada
mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas tarbi-
yah IAIN Antasari Palangkarya, motivasi me%jadi guru
yang kuat diikuti dengan prestasi belajar yang baik

pada ilmu-ilmu keguruan.



A.

BAB V

P E N U T O P

KESIMPULAN .

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut

v ]

Motivasi menjadi guru mahasiswa program diploma II
pengadaan fakultas tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

tergolong cukup Kuat.

Prestasi belajar mahasiswa program diploma II pengadaan
fakultas tarbivah TIAIN Antasari Palangkaraya dalam

ilmu-ilmu keguruan tergolong sedang.

Motivasi menjadi guru mempunyai hubungan yang positif
dengan prestasi belajar dalam ilmu-ilmu keguruan pada
mahasiswa program diploma II pengadaan fakultas tarbi-

yah IAIN Antasari Palangkaraya.

Hubungan antara motivasi meenjadi guru dengan prestasi

belajar dalam ilmu-ilmu keguruan pada mahasiswa prozram

diploma II pengadaan fakultas tarbiyah TIAIN Antasari
Palangkaraya berada pada tingkat korelasi rendah atau

lemah.
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SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas. maka diajukan bebera-

saran antara lain :

Diharapkan kepada para dosen agar lebih meningkatkan
bimbingan. pembinaan motivasi kepada para <pahasiswa
azar lebih tekun dan giat dalam belajar guna memper-
siapkan diri menjadi guru yang berkualitas dan profe-

sional dalam bidangnya.

Kepada para mahasiswa agar senantiasa berupaya memper-
siapkan diri menjadi guru. baik ilmu Kkeguruan maupun

ilmu vang menunjang terhadap profesi guru.

Hendaknya pada saat seleksi penerimaan mehasiswa paru
nada Fakultas Tarbiyah 1IalX Pualanzkararva motivasi
mereka terhadap profesi guru menjadi faktor yang menen-

rukan dalam kelulusannyva.
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NAMA 5

NIM - S
J URUS AN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PROGRAM STUDI : DIPLOMA I1

.PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Tis

Tulislah Nama dan NIM saudara pada tempat yang telah

tersedia.

Bacalah dengan baik setiap item dan seluruh alterna-
tif jawabannya, kemudian lingkarilah a,b,c atau d
yang saudara anggap paling tepat sesuai dengan
pilihan saudara sendiri.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan
tanpa dipengaruhi oleh siapapun.

I TEMS

Anda masuk di Fakultas Tarbiyah Karena

a. Ingin Menjadi Guru

b. Disuruh oleh Orang Tua

c. Ikut teman-teman

d. Dari pada menganggur

Setelah lulus di Fakultas Tarbiyah anda akan bekerja

sebagai guru

a. Sangat setuju
b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju
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. Dalam mengikuti test seleksi masuk Fakultas Tarbi-
vah, anda mengerjakan soal dengan teliti dan cermat
dan seksama agar dapat diterima menjadi mahasiswa
Program Diploma 2

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju . e

Setelah diterima menjadi mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Program Diploma 2 anda merasa

a. Sangat senang

b. Senang

c. Kurang senang

d. Tidak senang

Anda memilih Program Diploma 2 pada Fakultas Tarbi-
yah agar dapat menjadi guru

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju '

Mata kuliah yang tergabung dalam kelompok MKMD dan

MKPBM harus ditekuni oleh setiap mahasiswa, karena
mata kuliah tersebut merupakan bekal yang sangat
penting bagi seorang calon guru

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Kegiatan mikroteaching adalah kegiatan yang

a. Sangat menyenangkan

b. Menyenangkan

¢. Kurang menyenangkan

d. Tidak menyenangkan
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. . Jauh sebelum masuk Fakultas Tarbiyah saya sudah

berkeinginan untuk menjadi guru, karena menjadi guru
adalah cita-cita saya sejak kecil

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang sgtuju

d. Tidak setuju

Untuk menjadi guru yang profesional meg?ng sulit,
tetapi menjadi guru menyenangkan :

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Setelah mengikuti kegiatan mikroteaching, rasanya

menjadi guru :

a. Sangzat menyenangkan

b. Menyenangkan

c¢. Kurang menyenangkan

d. Tidak menyenangkan

Dalam menjalankan tugas sebagai guru, walaupun
ditempat yang jauh dari kota, anda akan tetap melak-
sanakan tugas dengan ikhlas, karena menjadi guru
harus dengan jiwa pengabdian yang tulus. Bagaimana
pendapat anda dengan pernyataan diatas ?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Kegiatan sampiran yang diberikan oleh Kepala Sekolah
walaupun di luar jam pelajaraﬁ akan tetap anda
kerjakan karena tugas tersebut adalah tugas yang

mulia
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a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Dalam mengikuti perkuliahan, walaupun yang mengajar-
kan dosen yang saya benci sayva tetap kuliah karena
vang saya tuntut adalah ilmu :

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Walaupun hari hujan, saya tetap turun kuliah karena
kuliah penting bagi saya, kalau ketinggalan sava
merasa rugi -

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Mengajar adalah kegiatan yang tidak bisa ditunda-
tunda, oleh karena itu saya harus hadir mengajar
walaupun hari hujan

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Jika anda menjumpai pelajaran sulit, anda akan
berusaha belajar sampai pelajaran itu _berhasil
diselesaikan

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Kurang setuju

d. Tidak setuju
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24,
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26.

. . Jika anda menjumpai guru vang terlambat datangnya

dari jadwal pelajaran, maka tindakan anda :

a. Guru tersebut diganti dengan guru yang lain yang
tidak mengajar

b. Menenangkan kelas dan menyuruh murid belajar
sendiri

c. Membiarkan murid ribut

d. Murid disuruh pulang

Profesi guru senantiasa sesuai dengan_citg:cita saya

dan merupakan lapangan pengabdian yang baik

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Kuliah di Fakultas Tarbiyah karena terpaksa sebab

tidak ada fakultas lain di IAIN Palangkaraya. Jika

ada fakultas lain saya akan pindah ke fakultas

tersebut

a. Tidak setuju

b. Kurang setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Jika telah 1lulus Fakultas Tarbiyah, ada tawaran

untuk menjadi pegawai di kantor dan ada juga

pengangkatan guru, maka :

a. Saya tetap memilih diangkat jadi guru

b. Akan saya pertimbangkan

c. Saya pilih kerja di kantor

d. Saya tidak mau jadi guru.

Saya masuk Fakultas Tarbiyah karena ingin jadi guru
karena menjadi guru adalah pekerjaan yang sangat
mulia dan terpuji, karena itu keinginan menjadi guru

karena :
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Jika anda menjumpai guru yang terlambat datangnya

dari jadwal pelajaran, maka tindakan anda

a. Guru tersebut diganti dengan guru yang lain Yyang
tidak mengajar

b. Menenangkan kelas dan menyuruh murid belajar
sendiri

c. Membiarkan murid ribut

d..Murid disuruh pulang

Profesi guru senantiasa sesual dengan_cinjcita saya

dan merupakan lapangan pengabdian yang baik

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Kuliah di Fakultas Tarbiyah karena terpaksa sebab

tidak ada fakultas lain di TAIN Palangkaraya. Jika

ada fakultas lain saya akan pindah ke fakultas

tersebut

a. Tidak setuju

b. Kurang setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Jika telah 1lulus Fakultas Tarbiyah, ada tawaran

untuk menjadi pegawai di kantor dan ada juga

pengangkatan guru, maka

a. Saya tetap memilih diangkat jadi guru

b. Akan saya pertimbangkan

c. Sava pilih kerja di kantor

d

Saya tidak mau jadi guru.

Saya masuk Fakultas Tarbiyah karena ingin jadi guru
karena menjadi guru adalah pekerjaan yang sangat
mulia dan terpuji, karenma itu keinginan menjadi guru

karena



28

30.

80

"a. Atas dasar ingin mengabdikan ilmu pengetahuan

vang telah saya peroleh tanpa paksaan orang lain
b. Karena disuruh orang lain / orang tua
c. Ikut-ikutan
d. Karena terpaksa
Cita-cita menjadi guru sudah tertanam sejak kecil
dan merupakan bakat saya sejak kecil :
a. Sangat setuju
b. Setuju . .
c. Kurang setuju
d. Tidak setuju
Jika anda akan melakukan pengajaran, maka materi
pelajaran dan persiapan pelajaran betul-betul diper-
siapkan dengan baik, termasuk membuat Satuan Pela-
jaran dan penguasaan materi pelajaran
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Tidak setuju
Menguasai materi pelajaran dan mempersiapkan penga-
jaran yang baik adalah tindakan yang paling tepat
dan menguntungkan :
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Tidak setuju
Profesi guru adalah profesi yang mulia dan terhormat
a. Sangat setuju
Setuju

Kurang setuju

=T o I =

Tidak setuju
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Lampiran : 02

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Dekan

s

3% ]

Kapan berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.

Bagaimana sejarah berdirinya Fakultas Tarbiyah TIAIN
Antasari Palangka Raya.

Bagaimana pertumbuan dan perkembangan Fakultas
Tarbiyah TIAIN Antasari Palangkaraya. <.

Berapa jumlah tenaga pengajar / dosen di Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

Bagaimana cara mengatasi kekurangan tenaga pengajar
di Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya.
Dalam sejarah perkembangan Fakultas Tarbiyah, siapa-
siapa saja yang pernah menjadi pimpinan Fakultas
Tarbiyah.

Apa sajakah program Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya dalam pembinaan potensi kemahasiswaan.
Bagaimana keadaan gedung, sarana dan fasilitas apa
saja yang dimiliki Fakultas Tarbiyah dalam menunjang

kelancaran proses belajar mengajar.

B. Kepada Kepala Bagian Tata Usaha

1.

Bagaimana perkembangan jumlah mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

Berapa jumlah mahasiswa program diploma II dan Sl1
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

Berapa jumlah pegawai tata usaha/karyawan dan karya-
wati dan bagaimana latar belakang pendidikannya

Apa saja sarana dan fasilitas pendidikan yang dimi-
liki Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya
dalam menunjang kelancaran pendidikan dan proses
belajar mengajar terutama yang menyangkut tentang

administrasi pendidikan



C. Kepada Ketua Program Diploma II Pengadaan Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarayva

1.

o

Berapa jumlah mahasiswa program diploma II pengadaan
Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya

Berapa jumlah mahasiswa program diploma II Pengadaan
Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya yang
sudah menempuh mata kuliah ilmu-ilmu keguruan
Bagaimana kurikulum program diploma II pengadaan
Fakultas Tarbivah IAIN Palangkarava St

Berapa jumlah mata kuliah yang harus diselesaikan
oleh mahasiswa program diploma II pengadaan dalam
rangka mengakhiri studinya di Fakultas Tarbivah
IAIN Palangkaraya

Mata kuliah apa saja yang harus ditempuh oleh maha-
siswa untuk mempersiapkan diri menjadi guru vyang
berkuailitas dan profesional

Bagaimana prestasi belajar mahasiswa diploma 11
pengadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Palangkaraya

Apa saja program Fakultas Tarbivah dalam upaya
menunjang kelancaran studi mahasiswa dan program apa
saja vyang diupayakan dalam mempersiapkan mahasiswa

untuk menjadi seorang guru yang profesional.



PALANGKARAYA

FAKULTASE TARBIYAH

DAFTAR NAMA—NAMA DOSEN

TAHUN AKADEMIK

IATITN ANTASARI

1991 /1992

[1877

f T T T 1
| NO | NaMa | Pendidikan | Jabatan| Ke [
| | PANGKAT | Terakhir | [ |
iy i i i i i
| 1] 2 I 3 | 4 | & |
F t I — i i
| 1. | Drs. H.SYAMSIR S,MS.|Pasca Sarjana |Dekan | DT |
| | NIP. 150 183 084 | IPB, 1987 | | l
[ | Pembina ( IV/A ) | | | {
|| Lekor | | L
| 2. | Dra. H.ZURINAL Z. | SL.Fak.Tarbiyah |Ka.Ju- | DT l
] | NIP. 150 170 330 | IAIN Suka, Yog | rusan | [
[ | Penata TK.I (111/d) | yakarta. 1973 |P.aCI. \ |
| | Lektor Madya [ | | |
| 3. | Drs. H.MUHD.HUSEIN |SL.Fak.Ushul- | - | DT |
| | NIP. 150 019 636 |udin, TAIN Suka | | 1
| | Penata TK.I (I11/d) |Yogya, 1972 | | |
| | Lektor Muda ] | | |
| 4. | Drs. ABUBAKAR H.M. |SL.Fak.Adab |PD.III | DT |
| | NIP. 150 213 517 | IAIN Alaudin | | |
l | Pen.Muda TK.I (III/ |Ujung Pandang [ | |
] | d) Asst. Ahli | 1981 | | |
| 5. | Drs. AHMAD SYAR'I | SL.Fak.Tarbi- |PD. 1 | DT |
| | NIP. 150 222 661 |vah IAIN Anta- | ‘ |
| | Pen.Muda TK.I |sari Bj.masin | | |
| | (111/b) Asst. Ahli ]1983 | | |
| 6. | Dra. RAHMANIAR | SL.Fak.Dakwah | = | DT |
l | NIP. 150 201 365 | TAIN Suka, Yog | ] |
| | Pen.Muda TK.I | rakarta, 1981 | | |
| | (I1I/b) Asst. Ahli | | | [
| 7. | Dra. ST. ROSNA |SL.Fak.Tarbi- |- | BT |
l | NIP. 150 177 989 |vah TAIN Anta E | l
l | Pen.Muda TK.I (III/ |sari Bj.masin | 1 |
| | b) asst. Ahli | [ [
L 1§ ! 1 ]




rJ

(8]
(%]

en
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Lode

16.

17.

18.

19

20.

e e o — — — —— — e —— e . e e o o —— . —— e ———— ——— —— = — —]

|
I
-
|
Drs. JIRHANUDDIN |SL.Fak.Ushuludin
Penata Muda (III/a) |IAIN Antasari Ban
Asst.Ahli Madya
Drs. M A Z M UR |SL.Fak.Tarbiyah
NIP. 150 237 651 |IAIN Antasari
Penata Muda (III/a) |Banjarmasin,
Asst.Ahli Madya | 1987

Drs. ABD. RAHMAN | SL.Fak.Tarbiyah
NIB. 150 237 652 [IAIN Antasari
Penata Muda (III/a) |Banjarmasin,
Asst.Ahli Madya | 1988
Drs.M.MARDJUDI , SH |SL IKIP UNPAR
NIP. 150 183 350 |dan SL STIH
Penata TK.I (I11/d) | Palangka Raya
Drs.H.A.WAHID QASYI-|SL.Fak.Tarbiyah
MI | TAIN Antasari

|Banjarmasin,

| jarmasin, 1987

Drs.NGADIRIN S.MS |Pasca Sarjana
NIP. 130 697 143 |UNIV.INDONESIA
Drs.H.CHAIRUNISA,MA |Pasca Sarjana
NIP. 131 414 083 |IAIN JAKARTTA
Drs.R.BUDI SANTOSO |Pasca Sarjana
M.Ed. [IKIP Malang
NIP. 131 127 032 |

Drs. LUKMAN HAKIM S.ISL. IKIP USU
NIP. 131 649 154 |

Drs. ONEN K.USOP |SL. Senirupa

| SL.FKIP IKIP

|
ISL.Fak.Syariah
| TAIN Antasari
|SL.Fak.Syariah

| IAIN IB.Padang
| O

Drs. AGUS SUFAJARI

Drs. ZULKIFLI
NIP. 150 197 841
Drs. ANHAR
NIP. 150 234 101

e e e e —— s e . . s — — — — —— —— — — — —— — —— — — — — — — s — — — — s — e —

‘=

Pl

L o e e e e s — s — e — . s — —— —— — ——— — —— —— — ——— ————— —— — — — — — — — —

DT

DT

DT

DLE

DLE

DLB

DLB

DLB

DLB

DLB

DLE

DLB

DLB
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|
|
!

e e — — —— — — — — —— — — it p— et .t et | et s e st s | g e s e iy e i

26 ;

29;

30.

31 .

33.

. . . . .
e e e e e e E— E— — —— — s —— —— — — — ———— —— —— — | .t e | mf —

Drs.
NIP.

Drs.

Drs.
Drs.

NIP

Drs.

NIP

Drs.

NIP

Drs.

NIP

Drs.

NIP

Drs.

NIP

Dra.

NIP

Dra.

NIP

Drs.

NIP

Dra.

NIP

Dra.

NIP

MASMURI
150 227 402

SAID HUSEIN

AMIRUDDIN

I
| SL.Fak.Syariah

0
l
|
i
I

| TAIN Suka Yog-

| vakarta |

| SL.Fak.Syariah |

| TAIN Antasari [
|Banjarmasin, |
| Sarjana Lengkap |

CHOBIRUN ZUHDIY|SL.Fak.Tarbiyah I

130 177 115

CHAIRUDDIN.H.
150 182 874

SYAWALI
150 240 428
SANGIDUN
150 240 431
ABDUL QODIR
150 244 625

DALHAR
150 242

MAHBUB
913

ST. RAHMAH
150 242 707
PUSPOWATI
150 250 453
ALFRED L.
150 250 488

LILIK SRIYANTI
150 250 9203

YUSMARNI L.
131 518 393

| TAIN Antasari Pa-|
| langka Raya, 1989]|
| SL.Fak.Tarbiyah |
| TAIN Antasari Pa-|
| langka Raya, 1989|
|SL.Fak.Ushuludin |
| IAIN Suka, Yogva-|
| karta, 1981 |
| SL.Fak. Dakwah |
| Yogyvakarta |
| SL.Fak.Tarbiyah |
| TAIN Suka, Yogya-|
| karta, [
| SL.Fak.Tarbiyah |
| TAIN Suka, Yogva-|
| karta, 1
| SL.Fak.Syariah ]
| TAIN Alaudin UP |
]S.l FKIP UNPAR [
| l
|S.1 FKIP UNPAR |
|Setia Wacana |
|Sa1atiga |
|S.1 FKIP UNPAR |
|Setia Wacana [
|salatiga |
lS.l FKIP IKIP |
| Yogyakarta ]
1 1

L o e e e e e e e — — —— — —— — — — —— — — —— —— e — . — — —— — — —— — —— — e — ]

DLB

DLB

DLB
DLB

DLEB

DT

DT

DLE

DLB

DLB

DLE

DLB

DLB

DLB
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i | |

1 2 | 3 | | & |
I t n i

35 Drs. M.YAMIN M.Lc. |SL.Fak.Syariah | | DLB |
| TAIN Antasari | | l

|Banjarmasin, | | l

36.| Drs. H.MUKHAYAT,SH |S.1 FKIP UNPAR | I DLB l
| STIH,P.Raya | | [

37.| Drs. KHAIRIL ANWAR |SL.Fak.Tarbiyah | | DLB |
NIP 150 250 157 | IAIN Sunan Apel | | |
|[Malang | | |

38.| Drs. JASWANI |SL.Fak.Tarbiyah | | DLB |
NIP 150 245 647 | IAIN Suka, Yogya-| | |
|karta, | | |

39.| Drs. ABU KASIM | SL.Fak.Tarbiyah | | DLE |
NIP 150 246 243 | TAIN Sunan Apel | { \

40.| Drs.NORMUSLIM | SL.Fak.Tarbiyah | | DLB |
NIP 150 250 136 | TAIN Antasari | [ |

_ |Banjarmasin, | | [

41.| Dra. HAMDANAH ISL.Pak.Tarbiyah | l DLB [
NIP 150 246 249 | TAIN Antasari | | |
|Banjarmasin, | ‘ |

42 Drs. NURMATIAS ISL.Fak.Syariah I l DLB l
NIP 150 222 182 |IAIN IB.Padang [ | l

43 DrS. LUKMAN KASIM | SL.Fak.Tarbiyah | | DLB ]
NIP 131 584 297 | IAIN Alaudin UP | | 1

44.| Drs.MASRANI MURDI  |SL.Fak.Tarbiyah | | DLB |
NIP 150 025 742 | TAIN Antasari | ] |
|Palangka Raya ] | [

45, CH.KADARISMANTO,SmHK|STIH Tambun Bu- | | DLB [
| | |

1 1 ]

|ngai P.Raya
1

Sumber data :

Keterangan

DT
DLB

Palangkaraya

: Dosen Tetap

: Dosen Luar Biasa

Dokumenter Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari



DAFTAR NAMA-NAMA PEGAWAI TATA USAHA
FAKULTAS TARBIYAH ANTASARI
PALANGKARAYA TAHUN

L

NIP. 150245647
Penata Muda (TIl/a)

I | 1
i NO i NAMA/NIP/PANGKAT ] JABATAN | KETERANGAN ]
f F i f i
| 1| - | 3 | 4 |
1 i i i
| 1. | Drs. JIRHANUDDIN | Pelaksana Kepala[‘- |
| | NIP. 150237650 | Bag. Tata Usaha | |
[ | Penata Muda (IIl/a) | ] |
| 2. | Drs. SYAWALI | Kasubbag.Umum | |
| | NIP. 150240428 | | |
| | Penata Muda (III/a) [ [ |
| 3. | Drs. SANGIDUN | Kasubbag Aka- | |
| | NIP. 150240431 | demik | |
| | Penata Muda (III/a) | | |
| 4. | Dra. SITI RAHMAH | Kaur.Kepegawaian| |
| | NIP. 150242707 | | |
] | Penata Muda (III/a) | ] |
| 5. | Drs. DALHAR MAHBUB | Kaur Perpusta- | |
| | NIP. 150242913 | kaan | |
| | Penata Muda (III/a) | | |
| 6. | Drs. ABDUL QODIR | Kaur Pengajaran ] |
| | NIP. 150244629 N | |
| | Penata Muda (III/a) | | |
| 7. | Drs. ALFRED L. | Pelaksana TU. | |
] | NIP. 150250488 | | |
] | Penata Muda (III/a) | ] |
| 8. | Drs. CHAIRIL ANWAR | Pelaksana TU. | |
| | NIP. 150250157 | | |
| | Penata Muda (III/a) | ] |
| 9. | Dra. PUSPOWATI | Pelaksana TU. ] |
] | NIP. 150250453 | | ]
] | Penata Muda (TII/a) | | |
| 10.] Drs. JASMANI | Pelaksana TU. | |
| | I | |
| | | | |
L | 1 1 I
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153

14.

16.

(g7 4

18.

19,

20,

21,

[ 3]
(88

7

Drs. ABU KASIM

NIP. 150246248
Penata Muda (III/a)
Drs. NURMUSLIM

NIP. 150250156
Penata Muda (ITI/a)
Dra. HAMDANAH

NIP. 150246249
Penata Muda (III/a)
SABRAN AYIPRAN

NIP. 150019876
Peng.Muda Tk.I(II/b)
IDEHAM H.ABDUSSAMAD
NIP. 150183443
Pengatur ( II/c )
ZULKARNAENI.B. BA
NIP. 150240814
Peng.Muda Tk.I(II/b)
SUDIRMAN SADIRAN, BA
NIP. 150240430
Peng.Muda Tk.I(II/b)
SYAFRIDA, BA.

NIP. 150244751
Peng.Muda Tk.I(II/b)
SRI RAHMAWATIN

NIP. 150207280
Peng.Muda Tk.I(II/b)
M.KANIS SYARRUDDIN,BA
NIP. 150242752
Peng.Muda Tk.I(II/b)
MUNTI B, BA

NIP. 150244630
Peng.Muda Tk.I(II/b)
KUSNADI

NIP. 150237819
Pengatur Muda (II/a)
S UP ARMTI

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

TU.

‘LY.

TU.

TU.

¥ 1

Bendaharawan

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

T

TU.

TU.

TU.

TU,

TU.

T




TABEL NILATI ANGKET TENTANG

MOTIVAST MENJADI GURU

PADA MAHASISWA PROGRAM DIPLOMA II PENGADAAN FAKULTAS
TARBIYAH AKADEMIK 1991/1992

FREKWENSI PILIHAN NILAT
A B C
1 2 3 B 5 7
| 1.]| ANANG RUSLI | 2¢ | 6 | =~ | | 84 |
| 2.| AHMAD RAMILI | 22 |} 26 | 3 | | 68 |
| 3.] ANT. HAMIDAH | 13 | 16 | 1 | | 72 |
| 4.| ALMANSYURI | 16 | 14 | - | | 76 |
| 5.| AHNADI | 13 | 16 | 1 | | %2 |
| 6.| AMRUDIN | 20 | 7 | 3 | | W}
| 7.| ALPIANNUR | 14 | 16 | - | | 74 |
| 8.] AZIZ NURYANTO | 12 | 13 | 5§ | | 67 |
| 9.] AHMAD ZARKANI | 10 | 20 | =~ | | 70 |-
| 10.]| ALI FARHANI | 14 | 14 | 2 | | 72|
| 11.]| AHMAD ROSYADI | 10 | 20 | - | | 70 |
| 12.| ARDIANSYAH | 24 | | = ] | 8+ |
| 13.| ABDUL WAKIT | 23 | 7 | - | | 83 |
| 14.| AL AMIN KHAIRANI | 11 | 15 | 4 | | 67 |
| 15.| BAHTIAR |28 | & | = | | 81 |
| 16.| BUDIANSYAH | 14 } 18 | - | | 74 |
| 17 | FAKHRUDDIN AMIN | 16 | 14 | - | | 76 |
| 18 |:FITRIANI | 16 | 13 | 1 | | 75 |
| 19 | BT L & L | 18 | 20 | = | | 70 |
| 20 | HORMANSYAH | ¥4 |16 | = | | 74 |
| 21 | HAIRANI | 22 | 8 | - | | 82 |
| 22 | ISMAIL A. | 286 | 8§ | = | | 85 |
| 23.] KHAIRUL 28 | 9 | = | | 81 |
| 24.| KHAIRIAH | 28 § & | = | | 85 |
| 25.] MULYONO @@ | = | = |} | 90 |
| 26.| MASRUDIAH ] 41 [ 36 | 3 | | 68 |
L 1 1 1 1 ] 1 1
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0

{ [ | | I I I i
I | | a | B | ¢ | D | l
I l f i I i E t
|1 : | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 |
— T i I i I i
| 57.| JUMBERI [ I - 1 -1 -1 90|
| 58.| KOLISTIANI | 25 | 4 | 1 | - | 84|
| 59.| MUHAMMAD AHMADI | ¢4 [ 138 | 1 | - | 71}
| 60.] M. AZHARI YAMANI | 10 |20 | - | = | 70|
| 61.] NURIYANI | 16 | 14 | - | - | 76 |
| 62.| NORAINAH | 28 | 2 | - | - | 86|
| 63.| NOORDIEN | 24 | 4 | - | 2 | 80 |
| 64.| SURATI | 18 |12 | - | - | 78 |
| 65.| ST. MAKRIFAH | 14 |15 | 1 | - | 73|
| 66.| SRI PUJIASTUTI | 14 |13 | 3 | - | 71|
| 67.| SAMSONI | 19 | 11 | - | - | 79|
| 68.| SUSMIATI | 20 10 | - | - | 80|
| 69.| SUHRAYA | 17 |1t | 2 | - | 75|
| 70.| RUSNILAWATI |-14 |15 | 1 | - | 73|
| 71.| RUDIANSYAH |20 | 7 | 3 | - | 77|
| 72.| RUSMIATI |29 | t | - | - | 89|
| 73.| RUSDIAH | 13 |16 | 1 | - | 72|
| 74.| RABIATUL ADAWIYAH | 10 | 19 | 1 | - | 69 |
| 75.| RAHMAH | 47 ] 13 | 4 | = | 96 |
| 76.| RUSANTO | 16 | 14 | - | - | 76|
L 1 | 1 | ! ! I
Sumber data : Data diperoleh melalui angket

Keterangan Perhitungan nilai adalah

A+ B %€+ D= 30
(A.3) + (B.2) + (c.1) + (D.0) = 7
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DAFTAR NILAI MATA KULIAH MKDK DAN MKPBM MAHASISWA

ANTASARIPALANGKARAYA TAHUN

PROGRAM DIPLOMA 11 PENGADAAN FAKULTAS TARBIYAH TAIN

AKADEMIK 1991/1992

i NO. NAMA NILAI MATA KULIAH MKDK & MKPBM i
| |
i 1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 NRT i
1 |
i 1
| 1. ANANG RUSLI 3 33332223 3 2 24 |
| 2. AHMAD RAMILI 2 3 2 232 213 2 2 2,8 |
| 3. ANT. HAMIDAH 2 32232313 2 2 253 |
| 4. ALMANSYURI 3 3 3233422 3 2 273 |
| 5. AHNADI 1322133122 2 200 |
| 6. AMRUDIN 3 4 4 2 4 3 4 33 2 2 3,27 |
| 7. ALPIANNCR 3 4 4 233323 2 2 28 |
| 8. AZIZ NURYANTO 3 33332213 3 2 25 |
| 9. AHMAD ZARKANI 2 2 4 2 2 33 2 2 4 2 2,54 |
| 10. ALT FARHANI 2 31 2 23222 3 2 218 |
| 11. AHMAD ROSYADI 3 32 2 33323 3 2 2/6& |
| 12. ARDIANSYAH 2 3 %2 2 3 22 2 3% 2 2 2387 |
| 13. ABDUL WAKIT 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2,8 |
| 14. AL AMIN KHAIRANI 2 4 2 3 323 23 2 3 254 |
| 15. BAHTIAR 2 32 2 2258512 2 2 20 |
| 16. BUDIANSYAH 2 3323 2321 2 2 24 |
| 17 FAKHRUDDIN AMIN 2 3 22 42223 3 2 24 |
| 18 FITRIANI 2 2 22 23 322 2 2 218 ]
|] 19 HILAL 2 3 23 2 3 4 22 4 2 2,64 |
| 20 HORMANSYAH 2 4 2 2 4 2213 2 2 24 |
| 21 HAIRANI 3 004333332 3 2 2,64 |
| 22  ISMAIL A. 2 3 232 238 213 2 2 2,27 |
| 23. KHAIRUL 2 2 2220312 3 3 20 |
| 24. KHAIRIAH 34 3 3 44412 3 2 2,5 |
| 25. MULYONO 213333313 4 3 25 |
| 26. MASRUDIAH 2 333 3 8% 323 3 % 2,13 |
| 27. MAHMUDAH 3 04 403 4 223 3§ 2 16 |
L 2|
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i
i 1 2 34 56 7 8 9 10 11 NRT |
3 1
| 28. MARWIYAH 2 23 23 3 ¢4 2 3 3 %9 |
| 29. MARSONO 2 2 4 332 3 2 3 3 2 264 |
| 30. NURANIAH 3 1223331°2 2 2 218 |
| 31. NURHASANAH 2 3 3 233322 2 3 2,55 |
| 32. NORLIANI 2 21 223 3 2 2 2 2 2,0 |
| 33. SITI AISYAH 2 3 2223322 3 2 23 |
| 34. SUGIONO 2 33 3 434213 3 2 29 |
| 35. WAHDAH 3 34 3 3 4 4 3 3 4 3 3,27 |
| 36. WARDANIAH 2 2 2 22 4 2 22 2 2 218 |
| 37. WAHYUDAH 2 32233123 2 2 2,27 |
| 38. ZAINAB 2 5 32 24 3 8¢%2 3 3 4L |
| 39. ZAINAL ARIFIN 2 4 2 3 23212 3 2 %9 |
| 40. ASNANTAH 2 33 23332 3 4 2 300 |
| 41. ABDULLAH T. 532 3520 3 22 2 2 200 |
| 42. AHMAD RAFI'I 332302212 2 2 20 |
| 43. ABDUL HASAN 2 8 2 25821322 2 2 28 |
| 44. AMSYARIF 2 32 3 32 2 2 2 2 248 |
| 45. BUDIHARJO 323 3 22323 2 2 24 |
| 46. DARMAWATI 33 3 2333322 2 2 24 |
| 47. DARMAWI 2 33 23 22 23 3 2 24 |
| 48. DAHNI 332 3 2 2432 2 2,64 |
| 49. ENDAH YULIATI 333 222322 3 2 24 |
| 50. FATHUL JANNAH 3 22332322 2 2 23 |
| 51. HENRY NASUTION 3 33 242320 3 2 245 |
| 52. MAMSIAH DJ 3 33234313 2 2 264 |
| 53. HAMDANAH 2 3 4 2323213 3 2 26 |
| 54. HARTONO i 233324212 3 2 28 |
| 55. ISNANIAH 2 382 2 3 24 2 3 2 2 24 |
| 56. IMRAN YUSUF 302122402 2 2 18 |
| 57. JUMBERI 223332222 3 2 23|
| 58. KOLISTIANI 3 33 2 2 3 2 23 2 2 245 |
| 59. MUHAMMAD AHMADI 2 343 33333 2 ¢ 28 |
L J

.....



| |
| 1 2 3 4 56 7 8 9 10 11 NRT |
! i
| 60. M. AZHARI YAMANI 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2,18 |
| 61. NURIYANI s 34 243332 2 2 273 |
| 62. NORAINAH 34 4 2 43233 3 2 300 |
| 63. NOORDIEN 2 322 321132 2 2 2o |
| 64. SURATI 3 3 3 232323 3 2 25|
| 65. ST. MAKRIFAH 2 2 32 2'2 822 2 & 209 |
| 66. SRI PUJTASTUTI 2 30333585323 2 2 221 |
| 67. SAMSONI 3 2 4233322 4 2 2,72 |
| 68. SUSMIATI 5 2 2233322 3 2 245 |
| 69. SUHRAYA 332233212 2 3 )|
| 70. RUSNILAWATI 2 3 4332322 2 2 2,5 |
| 71. RUDIANSYAH 3 343 33322 3 2 z12 |
| 72. RUSMIATI 533222233 8§ 2 25 |
| 73. RUSDIAH 53 2323322 2 3°'836 |
| 74. RABIATUL ADAWIYAH 2 3 2 1 2 3 3 0 2 2 2 200 |
| 75. RAHMAH 3392223312 2 2 3,18 |
| 76. RUSANTO 5 3 33343238 2 2 %02 |
L %

Sumber data : Dokumen Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

p—

Keterangan . Dasar-dasar kependidikan

ra

Bimbingan dan Konseling

. Psikologi Pendidikan

4 W

Administrasi Pendidikan

wn

. Media Pengajaran

6. Strategi Belajar Mengajar

7. Evaluasi Pengajaran

8. Pengembangan Inovasi Kurikulum

G, Psikologi Perkembanzan

10. Perencansan Pengajaran

11. Praktek Pengalaman Lapangan (PXL)

NRT. Nilai rata-rata = Nilai ilmu-ilmu Keguruan.
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10.

CURRICULUM VITAE

. Nama Lengkap

. Tempat/Tanggal lahir

Jenis Kelamin

. Status Perkawinan

.Agama

Wargza negara/Suku

Alamat

. Pekerjaan

. Pendidikan

Pengalaman Organisasi

: a. SDN Batujai,

: a, Ketua Umum Senat

: NASRI ANGGARA
: Batujai, Lombok Tengah/1566
: Laki-laki

: Belum kawin

Islam

Indonesia / Sasak €.

: Jin. Nvai Balau No. 1

Palangka Raya

: Pegawal Negeri Sipil (Kanwil Departemen

Agama Prop. Kalimantan Tengah).

tahun 1979

b. SMPN Penujak., tahun 1882

c. SMEAN Palangka Raya 1983
Tarbiyah IAIN Antasari
1989 - 1991

b. Ketua Bidang Komunikasi Ummat

bang Palangkaraya 1990 - 1992

c. Ketua Umum LDMI-HMI Cabang Palangkaraya

tahun 1992
d. Dewan Kerja Daerah
rakan Pramuka Kalimantan Tengah

1992

e. Ketua Dewan Racana Pandega Pramuka IAIN

Antasari Palancgkaraya 1991-1992

b ;

. BKPMI Cabanz Palangkaraya.

11. Orang Tua ....s

Mahasiswa Fakultas

Palangkaraya

H4I Ca-

Kwartir Daerah Ce-

1960-



11. Orang Tua

— Nama Ayah : Amag Nasrah ( Hasan H.Muktamar L )

- Pekerjaan t Tani

-Ibu : Inag Nasrah ( Winasih )

- Alamat : Jln. Taruna, Lamben, Butajai, Lombok

Tengah, Nusa Tenggara Barat.

Daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnyva.

12 Rabiul Awwal 1413 H

Palangka Raya.

9 September 1992 M

Yang membuat,

NASRI ANGGARA



